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ABSTRAK 

Khaila Melani (2025) : Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

SMAN 2 XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi numerasi siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 XIII Koto Kampar pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Sampel penelitian untuk penelitian dipilih dengan 

menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes dan wawancara. Instrumen penelitian berupa soal tes kemampuan literasi 

numerasi dan lembar wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

teknik statistik deskriptif dan statisik inferensial (Uji-t). Berdasarkan hasil analisis 

data dapat diambil kesimpulan bahwa 1) Tingkat kemampuan literasi numerasi 

kategori tinggi berada pada persentase 22%, siswa dengan kategori sedang berada 

pada persentase 60%, dan siswa dengan kategori rendah berapa pada persentase 

18%.hal tersebut menunjukan bahwa mayoritas siswa berada pada kategori tingkat 

sedang. 2) Indikator yang paling tinggi berada pada indikator mampu menganalisis 

informasi dalam berbagai bentuk (tabel, grafik, bagan, dan sebagainya) dengan 

persentase sebesar 69,17%, diikuti dengan indikator mampu menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol dengan persentase 63,33%, dan yang terakhir 

pada indikator menafsirkan hasil analisis dalam mengambil keputusan berada pada 

persentase 55,83%. 3) Terdapat perbedaan signifikan kemampuan literasi numerasi 

antara siswa laki-laki dan perempuan, rataan nilai kemampuan literasi numerasi 

siswa laki-laki lebih tinggi dari pada siswa perempuan dengan nilai rataan 68,15 

(laki-laki) dan 57,41 (perempuan). 

Kata Kunci: Literasi Numerasi, Kemampuan Siswa, SMA 
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ABSTRACT 

Khaila Melani (2025): The Analysis of Student Numeracy Literacy Ability at 

State Senior High School 2 XIII Koto Kampar, 

Kampar Regency 

This research aimed at describing student numeracy literacy ability.  It was 

quantitative descriptive research.  This research was conducted at State Senior 

High School 2 XIII Koto Kampar at the second semester in the Academic Year of 

2024/2025.  The research samples for this research were selected by using total 

sampling.  Test and interview were the techniques of collecting data.  The research 

instruments were in the forms of numeracy literacy test questions and interview 

sheets.  The techniques of analyzing data were descriptive statistical technique and 

inferential statistical technique (t-test).  Based on the data analysis results, it could 

be concluded that 1) the percentage of the high numeracy literacy ability level 

category was 22%, the percentage of students with moderate category was 60%, 

and the percentage of students with low category was 18%.  These showed that the 

majority of students were in moderate level category; 2) the highest indicator was 

being able to analyze information in various forms (tables, graphs, charts, and so 

on) with the percentage 69.17%, followed by the indicator of being able to use 

various numbers and symbols with the percentage 63.33%, and the last indicator 

was interpreting the results of the analysis in making decisions with the percentage 

55.83%; and 3) there was a significant difference in numeracy literacy ability 

between male and female students, the mean score of male student numeracy 

literacy ability was higher than that of female students with the mean scores 68.15 

(male) and 57.41 (female). 

Keywords: Numeracy Literacy, Student Ability, Senior High School 
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 ملخّص

لمدرسة االصف الثاني عشر في  تلاميذتحليل القدرات على التنوير العددي لدى (: ٠٢٠٢خيلة ميلاني، )
 كامبار  بمنطقة كوتو كامبار  ٣١في  ٠الثانوية الحكومية 

هذا و . التلاميذ على المهارة في التنوير العددي اتيهدف هذا البحث إلى وصف قدر 
  ٣١في  ٢المدرسة الثانوية الحكومية البحث هو بحث وصفي كمي. تم إجراء هذا البحث في 

. تم 0204/0202من العام الدراسي  الثانيفي الفصل الدراسي  كامبار  بمنطقة كوتو كامبار
ع البيانات. وكانت لجم ةاختيار عينة البحث باستخدام العينة المشبعة. تم استخدام الاختبار والمقابل

في تحليل  أسُتخدمتأدوات البحث على شكل أسئلة اختبار معرفة التنوير العددي وأوراق المقابلة. 
نتائج تحليل  وبناء على)الاختبار التائي(.  البيانات تقنية الإحصاء الوصفي والإحصاء الاستدلالي

ة قعون في فئة المستوى العالي في مهار نسبة التلاميذ الذين ي( ٣ :البيانات يمكن استخلاص ما يلي
، أما فئة المستوى المنخفض %02، والذين في فئة المستوى المتوسط %00التنوير العددي بلغت 

أعلى مؤشر ظهر ( ٢ .. وهذا يدل على أن غالبية التلاميذ يقعون في الفئة المتوسطة%81فبلغت 
نسبة رسوم بيانية، مخططات، وغيرها( ب في القدرة على تحليل المعلومات بأشكال متنوعة )جداول،

، %06,66، يليه مؤشر القدرة على استخدام أنواع مختلفة من الأرقام والرموز بنسبة 01,86%
توجد فروق ( ١ .٪22,16ثم في المرتبة الأخيرة مؤشر تفسير نتائج التحليل لاتخاذ القرارات بنسبة 

الذكور والإناث، إذ إن متوسط درجات الذكور ذات دلالة في مهارة التنوير العددي بين التلاميذ 
 .26,48، بينما بلغ متوسط الإناث 01,82أعلى من الإناث، حيث بلغ متوسط الذكور 

 التلاميذ، المدرسة الثانوية الحكومية ، مهاراتالقدرات على التنوير العددي: الكلمات الأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Dunia pendidikan berkembang ke arah yang lebih luas saat ini, tidak 

lagi hanya menitikberatkan pada peningkatan aspek kognitif semata, tetapi juga 

mempersiapkan peserta didik untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan 

abad ke-21. Salah satu keterampilan penting yang harus ditingkatkan dalam 

konteks ini adalah literasi numerasi. 1  Kemampuan literasi numerasi 

memberikan manfaat yang besar dalam kehidupan sehari-hari. Sulastri 

mendukung pandangan ini dengan menyatakan bahwa literasi numerasi 

bermanfaat dalam membantu individu menyelesaikan persoalan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari secara lebih efisien. 2  Dengan kata lain, siswa 

dapat memanfaatkan literasi numerasi sebagai peluang untuk memperluas 

kemampuan dan pengetahuan mereka secara menyeluruh. 

Literasi numerasi diartikan sebagai kemampuan dalam memahami serta 

mengelola informasi yang diperoleh melalui aktivitas membaca dan menulis, 

yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan dasar dalam 

matematika.3  Dalam hal ini, siswa dituntut untuk bisa menganalisis data berupa 

angka dan simbol serta memahami maknanya sebagai cara untuk mengatasi 

                                                                 
1 N K E Muliastrini, “New Literacy Sebagai Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Sekolah 

Dasar Di Abad 21,” Pendasi : Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 4, No. 1 (2020): h 117. 
2 Siti Sulastri dkk., “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi dalam Permasalahan Struktur 

Materi Bilangan Siswa Sekolah Dasar” 17, no. 1 (2024): h 40. 
3 Adinda Putri Salsabilah dkk., “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Ditinjau dari 

Efikasi Diri pada Peserta Didik SMP Analysis of Numerical Literacy Ability by Self Efficacy of 

Junior High School Students,” Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika 12 (2022): h 139. 
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persoalan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.4 Sejalan dengan itu Ndasi 

dkk, menyampaikan bahwa literasi numerasi bukan hanya soal berhitung, tetapi 

juga mencakup pemahaman dan penerapan angka dalam berbagai situasi. 5 

Maka dari itu, setiap aktivitas baik di lingkungan rumah, pendidikan, maupun 

sosial kemasyarakatan, memerlukan pemahaman literasi numerasi. 

Generasi masa kini perlu memiliki literasi numerasi sebagai 

keterampilan yang penting. Kemampuan literasi numerasi yang memadai 

memungkinkan siswa untuk menerapkan pengetahuan matematika secara 

efektif dalam kehidupan sehari-hari. Urgensi literasi numerasi bagi siswa juga 

diangkat dalam sejumlah artikel ilmiah, salah satunya disampaikan oleh 

Wahyuni, yang menegaskan bahwa keterampilan berhitung perlu ditanamkan 

sejak usia dini, karena pada abad ke-21 kemampuan tersebut menjadi sangat 

penting dalam kehidupan sosial masyarakat. 6  UNESCO juga mendukung 

bahwa literasi numerasi merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

perkembangan suatu bangsa.7 

Dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi memiliki peran penting dan 

tercermin melalui kemampuan memahami angka serta bilangan, serta 

keterampilan matematika yang aplikatif dan efisien dalam menyelesaikan 

                                                                 
4 Elok Rintarti Widiastuti dan Meyta Dwi Kurniasih, “Pengaruh Model Problem Based 

Learning Berbantuan Software Cabri 3D V2 terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa,” 

Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): h 1688. 
5 Alvensiana Ayuti Ratna Ndasi dkk., “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Pada Siswa 

Kelas Ill SDI Padhapae Di Desa Raja Timur Pendidikan Guru Sekolah Dasar , STKIP Citra Bakti 

terutama pada tingkat pendidikan sekolah dasar Literasi,” no. 2019 (2025): h 92. 
6 Indah Wahyuni, “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Berdasarkan Gaya Belajar 

Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi : Jurn1al Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 6 (2022): h 5841. 
7 Weilin Han dkk., “Materi Pendukung Literasi Numerasi,” Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan  (2017). h 2. 
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persoalan sehari-hari. Oleh karena itu, setiap individu seharusnya dapat 

memanfaatkan peluang ini untuk mengembangkan kecakapan dalam 

kemampuan matematika khususnya literasi numerasi. 

Dalam dunia internasional, matematika sangat memberikan pengaruh 

yang besar terhadap kehidupan. Oleh karena itu, selalu diadakan penilaian 

secara berkala terhadap kemampuan matematika berbagai negara untuk 

melihat sejauh mana kualitas pendidikan yang dimiliki oleh negara tersebut, 

sehingga dapat diukur kesiapan suatu negara dalam menghadapi berbagai 

tantangan di era globalisasi ini. Salah satu lembaga internasional yang menilai 

kualitas pendidikan negara-negara peserta adalah PISA (Programme for 

International Student Assessment), yang di kelola oleh OECD (Organisation 

for Economic Co-operation and Development). Setiap tiga tahun sekali 

penilaian ini dilakukan dan berfokus pada tiga aspek utama, yaitu literasi 

membaca, literasi matematika, dan literasi sains.8 

Data dari asesmen PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa capaian 

Indonesia pada topik matematika berada pada skor 379, yang menempatkan 

negara ini di posisi 73 dari total 79 negara. Sementara itu, Skor rata-rata 

matematika siswa Indonesia dalam PISA 2022 mengalami penurunan jika 

dibandingkan dengan tahun 2018, yakni dari 379 menjadi 366. Persentase 

siswa Indonesia yang mencapai level 2 dalam kompetensi matematika hanya 

sekitar 18%, jauh lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata negara-negara 

                                                                 
8 Bagus Wahyu Purnomo dan Anisa Fatwa Sari, “Literasi Matematika Siswa IPS Dalam 

Menyelesaikan Soal PISA Konteks Saintifik,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 

3 (2021): h 358. 
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OECD.9 Artinya, kemampuan matematika siswa di Indonesia masih berada 

jauh dibandingkan negara lain. 

Mengacu pada hasil asesmen PISA terkait hasil kemampuan matematika, 

dapat disimpulkan bahwa tingkat literasi numerasi siswa di Indonesia juga 

tergolong rendah. Menurut pendapat Nahdi, Jatisunda, Cahyaningsih, dan 

Suciawati, banyak siswa Indonesia belum mampu memahami data yang 

ditampilkan dalam format tabel maupun grafik, sehingga hal ini turut 

memengaruhi rendahnya kemampuan literasi numerasi yang dimiliki.10 Hal ini 

juga disebab karenakan kesulitan dalam menerima pembelajaran. Anak yang 

mengalami kesulitan dalam belajar matematika umumnya juga mengalami 

hambatan dalam mengenali dan menggunakan simbol-simbol matematika dan 

sejenisnya. Gangguan pada daya ingat maupun persepsi visual dapat menjadi 

faktor pemicu hambatan tersebut.11 

Di dalam tingkat nasional, Kemendikbud telah mengganti UN dengan 

AN. Salah satu asesmen yang digunakan dalam AN ialah asesmen kompetensi 

minimum (AKM). AKM di fokuskan untuk mengukur dua kompetensi dasar 

siswa, yaitu kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi.12 Asesmen ini 

sudah banyak diberlakukan di berbagai tingkat sekolah yang menerapka 

kurikulum merdeka. Salah satunya para pelajar tingkat SMA yang merupakan 

                                                                 
9  Weilin Han, Op Cit., h 1. 
10 Dede Salim Nahdi, Mohamad Gilar Jatisunda, dan Vici Suciawati, “Pre-Service Teacher 

’ s Ability in Solving Mathematics Problems Viewed From,” Malikussaleh Journal of Mathematics 

Learning (MJML) 4, no. 2 (2021): h 1. 
11  Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: 

Aswaja Pressindo, 2015). h 190. 
12  Katherina Estherika Anggraini, “Analisis Kemampuan Numerasi Siswa Sma Dalam 

Menyelesaikan Soal Asesmen Kompetensi Minimum (Akm),” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika 11, no. 3 (2022): h 839. 
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bagian dari peserta AKM yang ditunjuk secara langsung oleh pihak sekolah, 

guru, serta pemerintah di masing-masing satuan pendidikan. Sehingga 

diharapkan memiliki kemampuan dalam memahami, menerapkan, dan menalar 

menggunakan konsep-konsep matematika. Selain itu, siswa SMA juga 

tergolong sebagai individu yang sedang mempersiapkan diri untuk 

melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi atau memasuki dunia kerja.13 Hal ini 

menjadi harapan kepada siswa SMA dapat menyelesaikan soal-soal AKM 

terkhusus literasi numerasi. Namun pada kenyatannya, masih banyak siswa di 

SMA yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal AKM karena 

terbatasnya kemampuan mereka dalam menganalisis serta menafsirkan 

informasi yang disajikan dalam soal.14  

Kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia yang masih rendah bisa 

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagaimana dikatakan oleh Syawahid, ada 

beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap capaian literasi numerasi 

di Indonesia. Beberapa faktor yang memengaruhi antara lain faktor internal, 

seperti rendahnya kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan 

matematikanya; faktor instruksional, yang mencakup intensitas, mutu, serta 

pendekatan pembelajaran yang digunakan; dan faktor lingkungan, yang 

meliputi karakteristik guru serta ketersediaan sarana belajar di sekolah.15  Di 

                                                                 
13  Nurcholif Diah Sri Lestari dkk., “Adult Mathematical Literacy Siswa Berdasarkan 

Aktivitas Literasi MatematiS,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, no. 4 

(2022): h 2637. 
14  Rizky Mauldan Muhammad Yusuf dan Nanil Ratnaningsih, “Analisis Kesalahan 

Numerasi Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal Assesmen Kompetensi Minimum,” Jurnal 

Paedagogy : Jurnal Paedagogy  9, no. 1 (2022): h 32. 
15 M Syawahid dan Susilahudin Putrawangsa, “Kemampuan Literasi Matematika Siswa 

SMP Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Beta: Jurnal Tadris Matematika 10, no. 2 (2017): h 224-225. 
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samping itu, TIMSS juga menyimpulkan bahwa gender memiliki peran dalam 

menentukan keberhasilan siswa di bidang matematika. 16  Dengan kata lain, 

kemampuan literasi numerasi siswa laki-laki bisa berbeda ataupun sama 

dengan kemampuan siswa perempuan. 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Baubesy, Jainuddin, dan 

Ramadhan menunjukkan  bahwa  siswa  perempuan  memperoleh  nilai  rata-

rata dan persentase kemampuan literasi numerasi yang lebih tinggi, 

dibandingkan dengan nilai rata-rata dan persentase  kemampuan  literasi  

matematika  siswa  laki-laki.17 Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Prabawati dkk, menunjukan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa 

laki-laki lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan siswa perempuan.18 

Hasil   penelitian   yang   berbeda juga dilakukan oleh Yustinaningrum yang 

menunjukan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan literasi numerasi antara 

perempuan dan laki-laki.19 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di SMAN 2 XIII Koto Kampar untuk melihat sejauh mana 

kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh setiap siswa. Oleh karena itu, 

penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan 

                                                                 
16  Khoirotu Zahro, Raden Sulaiman, dan Ismail, “Profil Penalaran Siswa Sma Dalam 

Menyelesaikan Soal Akm Literasi Numerasi Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin,” Pi: 

Mathematics Education Journal 5, no. 2 (2022): h 75. 
17 Nurdia Baubesy, Jainuddin, dan Nur Rezky Ramadhan, “Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi Matematika Siswa Kelas X SMA PGRI 2 Tamalate Ditinjau Dari Gender,” Mathscied Of 

Journal 1, no. 1 (2025): h 29. 
18 Sri Ayu Prabawati dkk., “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Berdasarkan Jenis 

Kelamin Siswa SMA pada Materi Rasio Trigonometri,” Journal of Classroom Action Research 5, 

no. 4 (2023): h 398. 
19 Bettri Yustinaningrum, “Deskripsi Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Menggunakan 

Polya Ditinjau Dari Gender,” Jurnal Sinektik 4, no. 2 (2021): h 139. 
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Literasi Numerasi Siswa SMAN 2 XIII Koto Kampar Kabupaten 

Kampar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala yang ditemukan, maka timbul 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kemampuan literasi numerasi siswa di Indonesia. 

2. Siswa masih memiliki kesulitan dalam memecahkan masalah yang bersifat 

kontekstual terkait kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa perempuan dan laki-laki memiliki tingkat yang berbeda dalam 

kemampuan literasi numerasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Pembatasan masalah disusun untuk mencegah meluasnya fokus kajian, 

sehingga isu yang dibahas menjadi lebih terarah. Berdasarkan hasil identifikasi 

permasalahan, maka ditetapkan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan kepada anak kelas XI. 

2. Soal tes yang diberikan menyesuaikan dengan materi yang sudah pernah 

dipelajari oleh siswa kelas XI. 

Penulis tidak melakukan proses pembelajaran dikarenakan ingin 

mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa terhadap materi ajar yang telah 

diberikan oleh guru mereka sendiri. Hal ini sekaligus dapat mencerminkan 

bagaimana hasil dari proses belajar yang mereka lakukan sehari-hari. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah penelitian ini 

dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat kemampuan literasi numerasi siswa SMAN 2 XIII 

Koto Kampar kategori tinggi, sedang, dan rendah secara keseluruhan? 

2. Bagaimana tingkat kemampuan literasi numerasi siswa SMAN 2 XIII 

Koto Kampar kategori tinggi, sedang, dan rendah pada setiap indikator? 

3. Bagaimana kemampuan literasi numerasi siswa SMAN 2 XIII Koto 

Kampar jika dilihat berdasarkan gender? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan literasi numerasi siswa 

SMAN 2 XIII Koto Kampar jika dikategorikan tinggi, sedang, dan rendah. 

2. Untuk mengetahui tingkat kemampuan literasi numerasi siswa SMAN 2 

XIII Koto Kampar kategori tinggi, sedang, dan rendah pada setiap 

indikator. 

3. Untuk mengetahui kemampuan literasi numerasi siswa SMAN 2 XIII Koto 

Kampar jika dilihat berdasarkan gender. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan sumbangsih bagi 

dunia pendidikan yang berguna bagi pembelajaran terkait kemampuan 

literasi numerasi, diharapkan dapat memberikan motivasi bagi setiap orang 

untuk selalu meningkatkan kemampuan literasi numerasi. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti, menambah wawasan yang lebih tentang perlunya 

kemampuan literasi numerasi dan memberikan gambaran bagaimana 

kemampuan lierasi numerasi siswa pada abad 21. 

b. Bagi guru, dapat membantu guru dalam menganalisis kemampuan 

siswa terkait literasi numerasi dan memberikan pandangan kepada 

guru terkait cara mengajar di dalam kelas. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran 

mengenai mutu pendidikan yang telah dilakukan sehingga dapat 

dijadikan referensi untuk kemudian ditindak lanjuti dengan 

melakukan berbagai perbaikan. Sehingga sekolah dapat meningkatkan 

kinerja tenaga pendidik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Literasi Numerasi 

 

1. Pengertian kemampuan literasi numerasi 

a. Pengertian Literasi 

Literasi menurut Widiyono adalah proses membagikan makna 

kepada dunia.20 Literasi berasal dari kata “literacy” dalam Bahasa 

Inggris, dan dari kata littera (huruf) dalam Bahasa Latin yang 

pengertiannya melibatkan penguasaan terhadap sistem-sistem tulisan 

dan konvensi-konvensi yang menyertainya. 21  Menurut Lisnawati 

literasi adalah kemampuan menggunakan berbagai sumber untuk 

memahami informasi atau gagasan, baik melalui menyimak, 

membaca, maupun memirsa, dan mempresentasikan gagasan dengan 

menggunakan berbagai media baik dalam berbicara maupun menulis 

sesuai dengan konteksnya.22  

Dalam pembelajaran matematika, literasi dapat didefinisikan 

sebagai suatu upaya untuk menjadikan proses belajar agar lebih 

bermakna yang tidak hanya mengungkap kebenaran pada aspek 

                                                                 
20 Widiyono, S., & Nurhayati, A. S. (N.D.). Mendidik Anak Dengan Literasi Menuju 

Pendidikan Yang Berkualitas. 15. 
21 Haerudin, “Pengaruh Literasi Numerasi Terhadap Perubahan Karakter Siswa,” Prosiding 

Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, (2018). h 402. 
22 Iis Lisnawati dan Yuni Ertinawati, “Literat Melalui Presentasi,” METAEDUKASI 1, no.  

1 (2019): h 4. 
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kognitif, tetapi juga dapat membawa perubahan pada aspek afektif, 

serta mampu mengembangkan kemampuan psikomotorik.23 

Dari berbagai definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan literasi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh 

seseorang yang terdiri dari kemampuan kognitif yaitu kemampuan 

membaca dan menulis, sehingga seseorang tersebut dapat memahami 

dan mengolah informasi yang diterima. 

b. Pengertian Numerasi 

Numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep biangan dan keterampilan operasi hitung di 

dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasi 

informasi kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita. 24  Numerasi 

adalah keterampilan dalam memahami, menginterpretasi angka dan 

simbol atau komputasi untuk memecahkan masalah sehari-hari.25 

Sedangkan menurut Program for International Assessmentof 

Adult Competencies (PIAAC) numerasi merupakan keahlian untuk 

meneruskan, menentukan, menjelaskan, dan mengkomunikasikan 

data maupun ilmu matematika untuk ikut serta dalam berbagai 

suasana kehidupan masyarakat.26  

                                                                 
23 Haerudin, Op Cit., h 402. 
24 Weilin Han, Op Cit., h 3. 
25 Maskanur Rezky, Erry Hidayanto, dan I Nengah Parta, “Kemampuan Literasi Numerasi 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Konteks Sosial Budaya Pada Topik Geometri Jenjang Smp,” 

Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 11, No. 2 (2022): h 1549. 
26 Donna Curry dan Adult Numeracy, “The PIAAC Numeracy Framework : A Guide to 

Instruction,” Adult Literacy Education, (2019). h 35.  
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Kemendikbud menjelaskan bahwa numerasi merupakan 

kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari. 27 

Sedangkan Cockroft dalam Gose berpendapat bahwa numerasi 

merupakan kemampuan atau keterampilan seseorang untuk 

menggunakan angka dalam menyelesaikan berbagai masalah setiap 

hari.28  

Dari beberapa definisi diatas, disimpulkan bahwa numerasi 

adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang berbentuk 

sebuah kecakapan dalam menggunakan angka dan simbol-simbol 

lainnya untuk menyelesaikan masalah yang ada di kehidupan sehari-

hari.  

c. Pengertian Literasi Numerasi 

Menurut Lilis dkk, literasi numerasi adalah kemampuan atau 

kecakapan dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 

menggunakan matematika dengan percaya diri di seluruh aspek 

kehidupan. 29  Sedangkan menurut kemendikbud literasi  numerasi  

adalah  pengetahuan  dan  kecakapan  untuk  menggunakan  berbagai 

macam angka dan simbol terkait dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam  kehidupan  sehari-hari  lalu  

                                                                 
27 Weilin Han, Op Cit., h 3. 
28 Merrilyn Goos, Shelley Dole, dan Vince Geiger, “Improving Numeracy Education in 

Rural Schools : A Professional Development Approach,” Math Ed Res J, (2011), h 131. 
29 Lilis Nurul Khakima dkk., “Seminar Nasional PGMI 2021 Penerapan Literasi Numerasi 

Dalam Pembelajaran Siswa MI / SD,” Prosiding SEMAI Seminar Nasional PGMI 2021, (2021),h 

780. 
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menganalisis  informasi  yang  ditampilkan  dalam  berbagai bentuk  

serta  menginterpretasi  hasil  analisis  untuk  memprediksi  dan  

mengambil  keputusan.30 

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi adalah 

kemampuan membaca, menulis dan kecapakan seseorang dalam 

menggunakan simbol matematika yang disajikan dalam informasi 

numerik atau grafik secara padat dan jelas yang berguna untuk 

kehidupan sehari-hari.  

2. Komponen-komponen Kemampuan Literasi Numerasi 

Literasi numerasi merupakan bagian dari matematika, Sebagai 

bagian dari matematika maka komponen literasi numerasi tidak dapat 

terlepas dari cakupan matematika. Berikut adalah tabel mengenai 

komponen literasi numerasi yang diperoleh dari cakupan matematika pada 

Kurikulum 2013:31 

Tabel II.1 

Komponen Kemampuan Literasi Numerasi 

Komponen  

Literasi Numerasi 

Cakupan Matematika  

Kurikulum 2013 

Estimasi dan perhitungan bilangan bulat Materi bilangan 

Buat perbandingan, gunakan pecahan, 

decimal dan persen. 
Materi bilangan 

Memanfaatkan keterkaitan dan pola untuk 

mengenal. 

Materi bilangan dan 

materi aljabar 

Penilaian spasial. 
Materi geometri dan 

materi pengukuran 

Menggunakan Pengukuran 
Materi geometri dan 

materi pengukuran 

                                                                 
30  Weilin Han, Op Cit., h 3. 
31 Ibid., h 6. 
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Memahami Data Statistic. Pengolahan Data 

 

3. Indikator-indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

Han menyatakan bahwa indikator kemampuan literasi numerasi 

dapat dinyatakan sebagai berikut:32 

    Tabel II.2 

Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

Indikator Kemampuan Literasi Numerasi 

Mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan). 

Mampu menafsirkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk memprediksi 

dan mengambil kesimpulan. 

 

Sedangkan menurut Mustadi Lamada, Edi Suhardi Rahman, dan 

Herawati di dalam penelitiannya menyatakan bahwa indikator literasi 

numerasi meliputi:33 

a. Keterampilan konsep bilangan dan operasi hitung. 

b. Kemampuan menggunakan simbol dan angka. 

c. Kemampuan menganalisis tabel. 

Berdasarkan pemaparan mengenai indikator literasi numerasi di atas, 

maka penelitian ini akan menggunakan indikator literasi numerasi sebagai 

berikut: 

                                                                 
32  Weilin Han, Op cit., h 3. 
33 Mustari Lamada, Edi Suhardi Rahman, dan Herawati, “Analisis Kemampuan Literasi 

Siswa SMK Negeri di Kota Makassar,” Jurnal Media Komunikasi Pendikan Teknologi dan 

Kejuruan 6, no. 1 (2019): h 38. 
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a. Mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b. Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan). 

c. Mampu menafsirkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk 

memprediksi dan mengambil kesimpulan. 

4. Faktor-Faktor Kemampuan Literasi Numerasi 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan literasi 

numerasi, baik itu faktor pendukung dan faktor penghambat. Dijelaskan 

oleh Diyah dkk, sebagai berikut:34 

a. Faktor Pendukung 

1) Potensi yang dimiliki guru memberikan modal yang besar bagi 

siswa. 

2) Potensi sekolah yaitu keterlibatan sekolah dalam menyediakan 

sarana dan prasarana sehingga dapat membantu siswa dalam 

proses belajar. 

3) Hubungan kerjasama dengan pihak luar dalam menlengkapi 

media dan bahan ajar sehingga membantu siswa untuk dapat lebih 

memahami suatu konsep pembelajaran. 

 

 

                                                                 
34 Dyah Worowirastri Ekowati dkk., “Literasi Numerasi di SD Muhammadiyah,” ELSE 

(Elementary School Education Journal) 3, no. 4 (2019): h 100-101. 
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b. Faktor penghambat 

1) Belum adanya pelatihan literasi numerasi sehingga berdampak 

pada kemampuan guru dan juga siswa. 

2)  Rendahnya kemampuan siswa dalam memahami konsep 

matematika. 

3)  Tingkat kepedulian dan perhatian orang tua terhadap kegiatan 

belajar anak berdampak paa rendahnya motivasi mereka untuk 

belajar. 

A. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Jelita dkk, dengan judul “Analisis 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas X SMA Kartika 1-5 Padang 

dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan 

literasi numerasi siswa tergolong sedang. 35  Relevansi penelitian ini 

mengenai kemampuan literasi numerasi pada siswa SMA.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khamidah dan Azizah dengan judul 

penelitian “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa melalui 

Penyelesaian Soal AKM di Kelas XI SMK Gondang Wonopringgo”. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa kemampuan   literasi   numerasi   

siswa   kelas   XI   SMK   Gondang Wonopringgo lebih dominan kedalam 

                                                                 
35 Hadida Fithria Jelita dkk., “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas X SMA 

Kartika 1-5 Padang dalam Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel,” 

NCoINS : National Conference of Islamic Natural Science 4 (2024): h 219. 
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kategori kemampuan literasi numerasi sedang dengan persentase 61,3%.36 

Relevansi penelitian tersebut terletak pada kemampuan literasi numerasi 

pada siswa kelas XI.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Winata, Widiyanti, dan Cacik dengan judul 

penelitian “Analisis Kemampuan Numerasi dalam Pengembangan Soal 

Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA untuk 

Menyelesaikan Permasalahan Science”. Hasil penelitian menunjukkan  

bahwa kemampuan  numerasi  siswa  kelas  XI  MA  Darul  Ma’wa  

Plandirejo kecamatan  Plumpang  kabupaten  Tuban  masih  rendah.  Hal 

tersebut diketahui dari 61,90%  siswa mendapatkan nilai di bawah 50. 

Indikator yang mendapatkan jawaban benar paling sedikit yaitu mampu 

menggunakan berbagai macam angka atau simbol yang terkait dengan 

matematika dasar dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari.37 

Relevansi penelitian tersebut terkait kemampuan numerasi yang 

dilaksanakan pada siswa SMA kelas XI serta metode yang digunakan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Salsabila dan Adirakasiwi dengan judul 

penelitian “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa SM Pada Era 

Merdeka Belajar”. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada 

setiap indikator, kemampuan literasi numerasi siswa SMP pada era 

                                                                 
36  Nur Khamidah dan Dewi Azizah, “Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Siswa 

Melalui Penyelesaian Soal AKM di Kelas XI SMK Gondang Wonopringgo,” Prosiding Santika 2: 

Seminar Nasional Tadris Matematika Uin K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, (2022), h 232. 
37 Anggun Winata, Ifa Seftia Rakhma Widiyanti, dan Sri Cacik, “Analisis Kemampuan 

Numerasi dalam Pengembangan Soal Asesmen Kemampuan Minimal pada Siswa Kelas XI SMA 

untuk Menyelesaikan Permasalahan Science,” Jurnal Educatio 7, no. 2 (2021): h 498. 
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merdeka belajar berada pada tingkat rendah sebesar 37%. 38  Relevansi 

penelitian tersebut yaitu bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi 

numerasi.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Ate dan Lede dengan judul penelitian 

“Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII dalam Menyelesaikan Soal 

Literasi Numerasi”. Hasil penelitian tersebut terlihat bahwa kemampuan 

litreasi numerasi siswa masih berada pada kategori kurang dan kurang 

sekali.39 Relevansi penelitian ini yaitu melihat sejauh mana kemampuan 

literasi numerasi pada setiap indikator. 

Telah banyak penelitian yang membahas terkait kemampuan literasi 

numerasi dengan teknik penelitian kualitatif, namun belum ada penelitian yang 

menggunakan teknik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Selain itu, 

materi yang dibahas dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. Pada penelitian ini, materi yang diuji adalah barisan aritmatika 

dan perbandingan trigonometri. Penelitian ini juga melihat perbedaan 

kemampuan literasi numerasi dari segi gender sampel penelitian. 

C. Konsep Operasional 

Kemampuan literasi numerasi adalah kemampuan membaca, menulis 

dan kecapakan seseorang dalam menggunakan simbol matematika yang 

disajikan dalam informasi numerik atau grafik secara padat dan jelas yang 

                                                                 
38 Salsabilah Khoirunnisa dan Alpha Galih Adirakasiwi, “Analisis Kemampuan Literasi 

Numerasi Siswa SMP pada Era Merdeka Belajar,” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif  6, no. 

3 (2023): h 925. 
39 Dekriati Ate dan Yulius Keremata Lede, “Analisis Kemampuan Siswa Kelas VIII Dalam 

Menyelesaikan Soal Literasi Numerasi,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 06, no. 

01 (2022): h 472. 
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berguna untuk kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini, indikator 

kemampuan literasi numerasi yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan sehari-hari. 

b. Mampu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagan). 

c. Mampu menafsirkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk 

memprediksi dan mengambil kesimpulan. 

D. Kerangka Berpikir 

Hasil penilaian PISA terhadap kemampuan literasi matematis siswa 

Indonesia selalu menduduki posisi rendah. Hal tersebut membuat penulis ingin 

mengetahui sejauh mana kemampuan literasi numerasi siswa SMAN 2 XIII 

Koto Kampar di Kabupaten Kampar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Diagram Alur Kerangka Berpikir dalam Penelitian 

Rendahnya kemampuan literasi matematis (numerasi) siswa Indonesia 

Melakukan tes kemampuan literasi numerasi siswa SMA/MA di 

Kabupaten Kampar 

Dikategorikan berdasarkan kelompok berkemampuan:  

Tinggi, Sedang, dan Rendah 

Wawancara untuk mengetahui kemampuan literasi 

numerasi siswa 

Deskripsi analisis kemampuan literasi numerasi 

berdasarkan berdasarkan gender 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan 

suatu gejala, peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang, penelitian 

deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana 

adanya pada saat penelitian berlangsung.40  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 

kemampuan literasi numerasi yang dimiliki oleh siswa SMAN 2 XIII Koto 

Kampar untuk kemudian ditindak lanjuti. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 2 XIII Koto Kampar yang 

beralamat di Jl. Pasar No. 04 Pulau Gadang Kec. XIII Koto Kampar. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 

(28 April 2025 – 09 Juni 2025). 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMAN 2 

XIII Koto Kampar yang berjumlah 90 orang. Di dalam penelitian ini, teknik 

penentuan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. Sampel jenuh 

menggunakan semua anggota populasi sebagai sampel. Karena semakin 

banyak sampel atau semakin mendekati populasi, maka peluang kesalahan 

                                                                 
40  Salim dan Haidir, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, (Jakarta: 

Kencana, 2019), h 49. 
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semakin kecil.41 Oleh karena itu, peneliti memilih semua anggota populasi 

sebagai sampel untuk memberikan gambaran mengenai kemampuan literasi 

numerasi siswa kelas XI di SMAN 2 XIII Koto Kampar. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Peneliti menggunakan teknik tes untuk mengukur kemampuan 

literasi numerasi pada siswa sekolah menengah atas dan sederajat. Adapun 

tes yang digunakan berupa soal yang mengukur kemampuan literasi 

numerasi yang diberikan kepada semua kelas yang menjadi sampel 

penelitian. Tes dilaksanakan secara luring dengan waktu pengerjakan 

selama 90 menit. 

2. Wawancara 

Dalam metode pengumpulan data wawancara ini, digunakan jenis 

wawancara tidak terstruktur karena peneliti ingin melakukan wawancara 

secara bebas, sehingga tidak menggunakan pedoman wawancara 

terstruktur, tetapi tetap menggunakan acuan permasalahan yang akan 

diteliti dan dikaji. Sugiyono menggambarkan wawancara tidak terstruktur 

sebagai wawancara dimana peneliti tidak menggunakan panduan 

wawancara yang sistematis.42 

 

 

 

 

 

                                                                 
41 Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), h 75-76. 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Pt. Alfabeta 

2020), h 198. 
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E. Instrument Penelitian 

 

1. Pedoman Soal tes Kemampuan Literasi Numerasi 

Soal tes dalam penelitian ini mengacu pada indikator kemampuan 

literasi numerasi. Instrumen tes kemampuan literasi numerasi yang 

digunakan adalah tes uraian yang memuat penyelesaian masalah 

matematika dengan mengaitkan instrumen tes dengan indikator 

kemampuan literasi numerasi. 

Setelah dilakukannya uji soal, selanjutnya peneliti menggunakan 

pedoman penskoran yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

literasi numerasi sebagaimana yang dikutip oleh Umar dan Zulkarnaen.43 

Adapun pedoman penskoran dapat dilihat pada Lampiran 4. 

 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman atau panduan wawancara dikembangkan untuk menggali 

informasi lebih mendalam mengenai kesulitan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan literasi numerasi pada tingkat sekolah 

menengah atas di kabupaten kampar. Dalam pelaksanaan wawancara 

tersebut peneliti menggunakan metode wawancara tidak terstruktur 

sehingga tidak membuat pedoman wawancara yang sistematis dan 

lengkap. Peneliti hanya menggunakan point-point permasalahan yang 

akan diajukan kepada narasumber yaitu siswa kelas XI di SMAN 2 XIII 

Koto Kampar sebagai subjek penelitian. 

                                                                 
43 Maryam Alzanatul Umam dan Rafiq Zulkarnaen, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Dalam Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Jurnal Educatio 

8, no. 1 (2022), h 306. 
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F. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

1. Uji Validitas 

Validitas instrumen adalah salah satu ciri yang menandai tes hasil 

belajar yang baik. Sebuah tes disebut valid apabila tes tersebut mampu 

mengukur apa yang hendak diukur. Pengujian validitas terbagi menjadi 

dua, yaitu validitas isi dan validitas empiris.  

a. Validitas Isi 

Validitas isi butir soal tes maupun non tes dihitung dengan 

menggunakan rumus indeks Aiken, yaitu sebagai berikut:44 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉 = Indeks kesepakatan rate mengenai validitas butir 

𝑠 = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam 

kategori yang dipakai (𝑠 = 𝑟 − 1𝑜, dimana 𝑟 = skor kategori pilihan rater 

dan 1𝑜 = skor terendah dalam kategori penskoran) 

𝑛 = banyaknya rater  

𝑐 = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 

 

b. Validitas Empiris 

Setelah instrumen dinyatakan valid dari segi isi, maka instrumen 

tersebut diujicobakan kepada subjek lain untuk mengetahui validasi 

instrumen yang didasarkan pada hasil evaluasi setelah dilakukan uji 

                                                                 
44 Rohmad dan Siti Sarah, Pengembangan Instrumen (Yogyakarta: K-Media, 2021), h. 

79. 
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coba. Nilai validitas dihitung dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment sebagai berikut:45 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = Koefisian Korelasi antara variable 𝑋 dan 𝑌 

∑ 𝑋  = Skor Item 

∑ 𝑌  = Skor Total 

𝑁  = Banyak subjek yang diteliti 

∑ 𝑋𝑌  = Jumlah perkalian 𝑥 dan 𝑦 

𝑋2  = kuadrat dari 𝑥 

Uji validitas dilakukan untuk membandingkan hasil perhitungan 

𝑟𝑥𝑦  dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% dengan terlebih dahulu 

menentukan derajat kebebasan yaitu 𝑑𝑘 = 𝑛 − 2. Kaidah keputusan:  

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid, sebaliknya 

jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid 

Berikut hasil perhitungan mengenai validitas item tiap soal 

setelah di uji coba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel III.1 

Validitas Hasil Uji Coba Instrumen Soal  

Kemampuan Literasi Numerasi 

No. Butir 

Soal 

Validitas 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  Kriteria 

1 6,555 1,67 Valid 

2 4,161 1,67 Valid 

3 2,239 1,67 Valid 

4 6,294 1,67 Valid 

5 6,354 1,67 Valid 

                                                                 
45 Mundir, Statistik Pendidikan, ed., kedua (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h 114. 

 



25 

 

 
 

6 5,344 1,67 Valid 

7 7,466 1,67 Valid 

8 8,803 1,67 Valid 

9 3,557 1,67 Valid 

 

Bedasarkan Tabel III.1 diperoleh 9 butir soal yang konsisten 

(valid), sebab 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk data lengkapnya dapat dilihat 

pada Lampiran 7. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Machali reliabilitas sama dengan konsistensi atau 

keajegan. 46  Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila 

instrumen penelitian tersebut memiliki hasil yang konsisten dalam 

mengukur yang hendak diukur. Dengan kata lain, reliabilitas 

mengindikasikan sejauh mana instrumen penelitian dapat menghasilkan 

hasil yang konsisten dan dapat diandalkan secara statistik. Untuk 

menghitung reliabilitas instrumen soal tes dan angket, pada umumnya 

digunakan rumus Alpha Cronbach. Adapun rumus Alpha yang dimaksud 

adalah sebagai berikut:47 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 −  1
) (1 −  

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ) 

Dengan rumus variansi itu sendiri adalah sebagai berikut: 

𝜎𝑡 =  
∑ 𝑋2 −  

(∑ 𝑋)2

𝑛
𝑛

 

 

                                                                 
46 Imam Machali, Op cit., h. 106 
47 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2015), hlm. 233. 
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Keterangan: 

𝑟11  = koefisien reliabilitas tes 

𝑛  = banyak butir item yang dikeluarkan dalam tes 

1  = Bilangan konstan 

∑ 𝜎𝑖
2 = Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item 

𝜎𝑡
2  = Varian skor total. 

Jika 𝑟11  ≥  𝑟𝑡 , berarti reliable 

Jika 𝑟11  <  𝑟𝑡, berarti tidak reliabel. 

Setelah reliabilitas diketahui, maka nilai tersebut 

diinterpretasikan pada kriteria reliabilitas instrumen sesuai dengan 

tabel berikut:48 

Tabel III.2 

Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤  𝑟11  ≤  1,00 Sangat tinggi Sangat baik 

0,70 ≤  𝑟11  <  0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤  𝑟11  <  0,70 Sedang Cukup baik 

0,20 ≤  𝑟11  <  0,40 Rendah Buruk 

𝑟11  <  0,20 Sangat rendah Sangat buruk 

 

Pada uji reliabilitas soal kemampuan literasi numerasi dengan 

menggunakan rumus alpha diperoleh 𝑟11 = 0,708 . Berdasarkan 

kriteria koefisien korelasi reliabilitas instrument 0,70 ≤ r < 0,90, 

sehingga 𝑟11 = 0,708  yang diperoleh dari hasil perhitungan 

dinyatakan berada pada tingkat reliabilitas yang baik. Artinya, jika 

soal tes ini diberikan pada subjek yang sama oleh orang, waktu, dan 

tempat yang berbeda maka akan memberikan hasil yang cukup tetap. 

                                                                 
48  Karunia Eka Lestari dan Mohammad Ridwan Yudhanegara. Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT .Rafika Aditama, 2017), h 206. 
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Dengan demikian soal tes kemampuan literasi numerasi layak 

digunakan dalam penelitian. Data hasil perhitungan reliabilitas pada 

tiap butir soal kemampuan literasi numerasi dapat dilihat pada 

lampiran 8.  

3. Tingkat Kesukaran 

Butir-butir item tes dapat dinyatakan sebagai butir-butir item 

yang baik, apabila butir-butir tersebut tidak terlalu sukar dan tidak 

terlalu mudah, dengan kata lain derajat kesukaran item itu adalah 

sedang atau cukup. 49  Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, 

digunakan rumus sebagai berikut:50 

𝑇𝐾 =
𝑥̅

SMI
 

Dengan rumus 𝑋̅ ∶ 

𝑋̅ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑠 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑘𝑢𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑠
 

Keterangan: 

𝑇𝐾  = Indeks kesukaran untuk setiap butir soal. 

𝑋̅  = Rata-rata skor yang diperoleh peserta didik. 

SMI  = Skor maksimal. 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks 

tingkat kesukaran disajikan pada tabel berikut:51 

 

                                                                 
49  Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., hlm 233.. 
50 Ibid., h 206. 
55 Ibid, h. 223-224 
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   Tabel III.3 

Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran Instrumen 
TK Interpretasi Tndeks Kesukaran 

𝑇𝐾 =  0,00 Terlalu sukar 

0,00 <  𝑇𝐾 ≤  0,30 Sukar 

0,30 <  𝑇𝐾 ≤  0,70 Sedang 

0,70 <  𝑇𝐾 <  1,00 Mudah 

𝑇𝐾 =  1,00 Terlalu mudah 

 

Berikut hasil perhitungan mengenai tingkat kesukaran tiap butir 

soal setelah di uji coba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

      Tabel III.4 

Tingkat Kesukaran Hasil Uji Coba Instrumen Soal Kemampuan 

Literasi Numerasi 
No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,736 Mudah  

2 0,694 Sedang  

3 0,559 Sedang  

4 0,729 Mudah  

5 0,587  Sedang  

6 0,403 Sedang  

7 0,503  Sedang  

8 0,462 Sedang  

9 0,420 Sedang  

 

Hasil analisis tingkat kesukaran menunjukan bahwa semua butir 

soal termasuk dalam kategori sedang. Lestari dkk, mengatakan bahwa 

suatu butir soal dikatakan memiliki tingkat kesukaran yang baik jika 

soal tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.52 Untuk data 

lengkap hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

 

                                                                 
52 Ibid.,h. 224. 
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4. Daya Pembeda 

Daya pembeda mengukur sejauh mana suatu soal dapat 

memisahkan siswa yang berbeda tingkat kemampuan dalam 

menjawabnya. Dapat diukur menggunakan rumus dibawah ini. Soal 

yang memiliki daya pembeda tinggi cenderung lebih baik dalam 

membedakan antara siswa yang berbeda tingkat pemahaman, 

sementara soal dengan daya pembeda rendah mungkin tidak efektif 

dalam hal ini. Uji daya pembeda soal uraian, dapat menggunakan 

rumus berikut:53 

𝐷𝑃 =  
𝑋𝐴
̅̅ ̅  −  𝑋𝐵

̅̅̅̅

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

DP = Indeks daya pembeda butir soal 

XA
̅̅̅̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

XB
̅̅̅̅  = Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

SMI = Skor maksimum ideal 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya 

pembeda disajikan pada tabel berikut:54 

    Tabel III.5 

Kriteria Daya Pembeda Instrumen 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

0,70 <  𝐷𝑃 ≤  1,00 Sangat baik 

0,40 <  𝐷𝑃 ≤  0,70 Baik 

0,20 <  𝐷𝑃 ≤  0,40 Cukup 

0,00 <  𝐷𝑃 ≤  0,20 Buruk 

DP < 0,00 Sangat Buruk 

 

                                                                 
53 Ibid, h, 27 
54 Ibid, h 27 
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Berikut hasil perhitungan mengenai daya pembeda tiap butir 

soal setelah di uji coba, sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

  Tabel III.6 

Daya Pembeda Hasil Uji Coba Instrumen Soal  

Kemampuan Literasi Numerasi 

No. Butir Soal Daya pembeda Interpretasi 

1 0,288 Cukup  

2 0,228 Cukup  

3 0,094 Buruk  

4 0,391 Cukup  

5 0,442 Baik  

6 0,331 Cukup  

7 0,410 Baik  

8 0,514 Baik  

9 0,234 Cukup  

 

Berdasarkan hasil analisis daya pembeda butir soal menunjukan 

bahwa soal nomor 5, 7, dan 8 termasuk dalam kategori baik, 

sedangkan soal nomor 1, 2, 4, 6, dan 9 termasuk dalam kategori cukup. 

Dan soal nomor 3 termasuk dalam kategori buruk, karena nilai daya 

pembeda berada diantara 0,00 − 0,20. Untuk data lengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 9. 

Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran 

dan daya pembeda pada butir soal tes maka rekapitulasi hasil analisis 

butir soal kemampuan literasi numerasi dapat dilihat pada Lampiran 

11. Uji coba soal pada penelitian ini berjumlah 9 butir soal yang 

memuat 3 soal setiap indikatornya, diantaranya yaitu soal nomor 1, 2, 

dan 3 termasuk dalam indikator pertama yaitu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk 



31 

 

 
 

memecahkan masalah dalam berbagai macam konteks kehidupan 

sehari – hari. Soal nomor 4, 5, dan 6 termasuk dalam indikator kedua 

yaitu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagian, diagram, dan sebagainya). Sedangkan soal 

nomor 7, 8, dan 9 termasuk dalam indikator ketiga yaitu menafsirkan 

hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 1 soal untuk 

mewakili setiap indikator kemampuan literasi numerasi. Dengan 

melihat beberapa pertimbangan soal kemampuan literasi numerasi 

yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 3 butir soal, yaitu soal 

nomor 1, 5, dan 8.  

 

G. Teknik Analisis Data 

 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis data yang digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. Tujuan 

dari analisis statistika deskriptif kuantitatif adalah untuk memberikan 

gambaran yang jelas dan terperinci tentang data yang telah dikumpulkan, 

sehingga dapat memudahkan interpretasi dan pengambilan keputusan yang 

didasarkan pada data yang ada. 55 Analisis ini merangkum data tiap variabel 

dalam penelitian seperti penyajian data berupa tabel atau distribusi 

frekuensi, penyajian data dalam bentuk visual (histogram, diagram batang, 

diagram lingkaran, dan lain-lain), serta penyajian data hasil perhitungan 

                                                                 
55 Sudirman dkk., Metodologi Penelitian, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2023), h 

166. 
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ukuran tendensi sentral seperti rata-rata, media, modus, penyajian data hasil 

perhitungan ukuran penyebaran (standar deviasi, varians, range, deviasi 

kuartil, dan lain-lain). 56  Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 

dengan cara: 

a) Memberi skor mentah pada setiap jawaban siswa untuk masing-masing 

butir soal berdasarkan standar jawaban yang telah dibuat. 

b) Menghitung skor total dari tiap butir soal untuk masing-masing siswa. 

Untuk mendapatkan nilai kemampuan literasi numerasi masing-

masing siswa, dapat dihitung dengan rumus:  

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

c) Menentukan pengelompokan tingkat kemampuan literasi numerasi 

siswa berdasarkan kriteria persentase kemampuan literasi numerasi 

menggunakan pengategorian menurut Azwar dalam Fadhila, sebagai 

berikut : 57 

   Tabel III. 7 

Kriteria Tingkat Kemampuan Siswa 
Rumus Kategori 

𝑋 ≥ (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Tinggi 

(𝑋̅ − 𝑆𝐷) ≤ 𝑋 < (𝑋̅ + 𝑆𝐷) Sedang 

𝑋 < (𝑋̅ − 𝑆𝐷) Rendah 

 

Keterangan: 

𝑋 : Nilai siswa 

𝜇 : Rata-rata distribusi 

                                                                 
56 Marinda Sari Sofiyana dkk., Metodologi Penelitian Pendidikan, (Padang: PT. Global 

Eksekutif Teknologi, 2022), h. 213. 
57 Ahmad Fadillah dan Ni’mah, “Analisis Literasi Matematika Siswa Dalam Memecahkan 

Soal Matematika Pisa Konten Change And Relationship”, Jtam (Jurnal Teori & Aplikasi 

Matematika) 3, no. 2, (2019), h. 129 
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𝜎 : Standar deviasi 

d) Tahapan terakhir ialah menarik kesimpulan indikator yang telah dicapai. 

e) Membedakan hasil skor total kemampuan literasi numerasi antara siswa 

laki-laki dan perempuan. 

f) Setelah itu mengkategorikan kemampuan literasi numerasi siswa laki-laki 

dan siswa perempuan. 

2. Statistik Inferensial 

Statistik inferensial bertujuan untuk menguji hipotesis pada data 

kuantitatif. Pada penelitian ini, hipotesis tidak terlihat secara umum, akan 

tetapi pada penelitian ini diperlukan uji hipotesis untuk melihaat 

kemampuan literasi numerasi antara siswa laki-laki dan perempuan. 

Sebelum melakukan uji hipotesis, diperlukan data yang telah berdistribusi 

normal dan homogen. Analisis data yang digunakan yaitu uji t-test sampel 

independen. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji prasyarat dengan 

menggunakan uji normalitas dan uji homogenitas.58 

a. Uji Prasyarat 

1)  Uji Normalitas 

Untuk mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh 

haruslah dilakukan uji normalitas terhadap data yang bersangkutan. 

Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji Chi 

Kuadrat. Adapun rumus Chi Kuadrat yang digunakan adalah 

sebagai berikut:59 

                                                                 
58 Sugiyono, Op Cit., h. 227. 
59 Ibid, h.234. 
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𝑋2 = ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

Keterangan: 

𝑋2 = Chi Kuadrat hitung 

𝑓𝑜 = Frekuensi Pengamatan 

𝑓𝑒 = Frekuensi Harapan 

 

Terdapat tujuh langkah dalam proses pengujian normalitas 

dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat, sebagai berikut: 

a) Menyusun data kedalam daftar distribusi frekuensi. 

b) Menentukan nilai rata-rata dan standar deviasi. 

c) Menentukan batas bawah tiap kelas interval dan nilai standar 

z dengan rumus: 

𝑧 =
𝑋𝑖 − 𝑋̅

𝑆
 

d) Menentukan luas nilai 0 –  𝑧 pada tabel. 

e) Menghitung Chi Kuadrat dengan rumus tersebut diatas. 

f) Membandingkan nilai 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

terlebih dahulu menentukan nilai dk dengan rumus 𝑑𝑘 =

 𝑘 –  1 

g) Membuat kaidah keputusan dengan ketentuan: 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka distribusi data tidak normal  

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka distribusi data normal 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas yang dilakukan pada penelitian ini yaitu Uji 

F. Pengujian ini dilakukan apabila data yang akan diuji hanya ada 



35 

 

 
 

dua kelompok data atau sampel. Uji F dilakukan dengan cara 

membandingkan varian terbesar dibagi dengan varian terkecil, 

dengan rumus sebagai berikut:60 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan rumus varians: 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 =
𝑛(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

a) Menentukan nilai kritis 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1.𝑑𝑘2) 

Keterangan: 

𝑑𝑘1 = derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar, 

 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 

𝑑𝑘2 = derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar, 

 𝑑𝑘2 = 𝑛1 − 1 
 

b) Menentukan kriteria pengujian hipotesis 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak (tidak homogen) 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima (homogen) 

c) Memberikan kesimpulan. 

b. Uji T Sampel Independent (Independent Samples T-Test) 

Uji t-test sampel independen ini digunakan untuk membandingkan 

dua kelompok sampel yang tidak saling terkait secara statistik.61 Dalam 

penelitian ini, uji t-test sampel independen digunakan untuk 

                                                                 
60 Siti Hajaroh dan Raehanah, Statistik Pendidikan: Teori dan Praktik (Mataram: Sanabil, 

2022), h. 111. 
61 Syafriani, dkk., Buku Ajar Statistik Uji Beda Untuk Penelitian Pendidikan 

(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023), h 35. 
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membandingkan rata-rata dua kelompok yaitu antara kelompok laki-laki 

dan kelompok perempuan. Adapun rumus yang digunakan dalam uji t-test 

sampel independen, sebagai berikut:62 

Tentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

 

Tentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan 𝑎 = 0,05/2. 

H. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian kuantitatif deskriptif dilakukan dengan 

melakukan tiga tahapan penelitian yang terdiri dari tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Uraian dari ketiga tahap terebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Peneliti menetapkan jadwal penelitian. 

b. Peneliti mengurus surat izin penelitian. 

c. Peneliti mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpulan data, 

yaitu: 

1) Kisi-kisi soal tes kemampuan literasi numerasi (Lampiran 1). 

2) Instrumen soal beserta kunci jawaban soal kemampuan literasi 

numerasi (Lampiran 2, 3). 

                                                                 
62 Sugiyono, Op cit., h.262-263. 
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3) Instrumen pedoman wawancara kemampuan literasi numerasi 

(Lampiran 13). 

d. Peneliti melakukan uji coba soal tes kemampuan literasi numerasi 

pada kelas uji coba untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya 

pembedam dan tingkat kesukaran soal.  

e. Peneliti menyusun kembali soal-soal tes kemampuan literasi numerasi 

yang telah di uji cobakan (Lampiran 14). 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan terdapat beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Melaksanakan tes kemampuan literasi numerasi pada kelas XI. 

b. Mengolah dan menganalisis data soal tes kemampuan literasi 

numerasi yang diperoleh dari kegiatan tes yang telah dilakukan. 

c. Peneliti memilih subjek penelitian berdasarkan hasil data kuantitatif 

untuk melaksanakan wawancara. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 

a. Peneliti melakukan analisis data yang telah diperoleh dari soal tes 

kemampuan literasi numerasi siswa dan wawancara dari penelitian. 

b. Peneliti menarik kesimpulan akhir dalam menjawab rumusan 

masalah berdasarkan pada pembahasan yang telah disusun 

sebelumnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan deskripsi mengenai hasil analisis terhadap kemampuan 

literasi numerasi siswa SMAN 2 XIII Koto Kampar, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1. Kemampuan literasi numerasi siswa pada kategori tinggi ada pada 

persentase 22%, pada kategori sedang ada pada persentase 60%, dan pada 

kategori rendah mendapatkan persentase 18%. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa kemampuan literasi numerasi siswa SMAN 2 XIII Koto Kampar 

mayoritas berada pada kategori sedang. 

2. Kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang, 

dan rendah pada setiap indikator, yaitu sebagai berikut: 

a. Kemampuan literasi numerasi siswa kategori tinggi berdasarkan 

indikator menggunakan angka dan simbol mendapatkan persentase 

sebesar 30%. Selanjutnya pada indikator menganalisis informasi 

kuantitatif mendapatkan persentase sebesar 37%. Kemudian pada 

indikator menafsir hasil analisis mendapatkan persentase sebesar 

19%. 

b. Kemampuan literasi numerasi siswa kategori sedang berdasarkan 

indikator menggunakan angka dan simbol mendapatkan persentase 

sebesar 46%. Selanjutnya pada indikator menganalisis informasi 

kuantitatif mendapatkan persentase sebesar 47%. Kemudian pada 

indikator menafsir hasil analisis mendapatkan persentase sebesar 51%. 
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c. Kemampuan literasi numerasi siswa kategori rendah berdasarkan 

indikator menggunakan angka dan simbol mendapatkan persentase 

sebesar 24%. Selanjutnya pada indikator menganalisis informasi 

kuantitatif mendapatkan persentase sebesar 17%. Kemudian pada 

indikator menafsir hasil analisis mendapatkan persentase sebesar 30%. 

3. Kemampuan literasi numerasi siswa berdasarkan gender jika dilihat dari 

nilai rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa laki-laki sebesar 68,15 

sedangkan rata-rata kemampuan literasi numerasi siswa perempuan 

sebesar 57,41. Pada hasil uji t-test juga dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan secara signifikan antara kemampuan literasi numerasi siswa 

laki-laki dengan siswa perempuan. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitianyang diperoleh, saran yang dapat peneliti 

berikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa dihapkan untuk membaca soal dengan teliti sebelum 

menjawab, guna meminimalisir kesalahan pemahaman, siswa disarankan 

untuk mendiskusikan soal-soal yang dianggap sulit bersama teman atau 

guru sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik 

2. Bagi guru sebaiknya menerapkan pembelajaran kontekstual dengan 

mengaitkan materi numerasi pada kehidupan sehari-hari serta 

menggunakan berbagai strategi pembelajaran yang variatif. 
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3. Sekolah dapat membentuk tim literasi-numerasi yang terdiri dari guru, 

pustakawan, dan tenaga kependidikan juga penting untuk merancang, 

melaksanakan, serta mengevaluasi program-program pendukung 

4. Peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan tes pada seluruh siswa 

di satu sekolah, agar hasil yang di peroleh lebih maksimal, dapat mampu 

mengelola waktu ketika hendak memberikan tes kepada siswa agar lebih 

optimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan, dan diharapkan dapat 

membuat soal yang sukar, agar lebih optimal dalam mengukur 

kemampuan literasi numerasi. 
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KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

Jenjang Pendidikan      : SMA/MA      Kelas/Semester : XI/II 

Mata Pelajaran             : Matematika      Alokasi Waktu : 90 menit 

Kurikulum Acuan        : Kurikulum Merdeka     Materi Pokok : Barisan Aritmatika dan Geometri, 

          Perbandingan Trigonometri & SPLTV 

 

Capaian Pembelajaran 
Indikator Kemampuan Literasi 

Numerasi 
Tujuan Pembelajaran Indikator Soal 

No 

soal 

Diakhir fase E, peserta 

didik dapat 

menggeneralisasi sifat-

sifat operasi bilangan 

berpangkat (termasuk 

bilangan pangkat 

pecahan). Mereka dapat 

menerapkan barisan dan 

deret aritmetika dan 

geometri, termasuk 

masalah yang terkait 

bunga tunggal dan bunga 

majemuk. 

 

 

 

 

Menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks 

kehidupan sehari – hari. 

Menentukan rumus suku 

ke-n suatu barisan 

aritmetika. 

Terdapat deretan lampu yang berjejer di  sebuah 

taman, dimana jarak setiap lampu membentuk 

barisan aritmatika. Siswa diminta untuk menentukan 

rumus suku ke-n dari barisan lampu tersebut. 
1 

 

Menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagian, 

diagram, dan sebagainya). 

 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang terkait 

dengan barisan geometri. 

Di sajikan sebuah tabel yang menunjukan jumlah 

penjualan suatu produk di sebuah toko pada lima 

bulan pertama. Siswa diminta untuk menentukan 

jenis barisan dan menghitung jumlah unit yang 

terjual pada bulan berikutnya! 

4 

Menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagian, 

diagram, dan sebagainya). 

 

Menjelaskan pola dari 

suatu bilangan. 

Di sajikan sebuah grafik yang menunjukan 

pertumbuhan pelanggan setiap bulan dalam satu 

tahun. Siswa diminta untuk menganalisis grafik 

tersebut untuk menentukan pola pertumbuhan 

jumlah pelanggan setiap bulan dan mengidentifikasi 

jenis pola tersebut. 

5 
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Menafsirkan hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang terkait 

dengan 

barisan aritmetika. 

Di berikan suatu informasi terkait penerima 

beasiswa prestasi setiap tahun, dimana setiap tahun 

jumlah penerima beasiswa selalu sama. Siswa 

diminta untuk menentukan jumlsh siswa yang 

menerima beasiswa dan siswa diminta untuk 

memprediksi program tersebut ini akan mampu 

menampung semua siswa berprestasi di sekolah 

tersebut. 

7 

Di akhir fase E, peserta 

didik dapat 

menyelesaikan 

permasalahan segitiga 

siku- 

siku yang melibatkan 

perbandingan 

trigonometri dan 

aplikasinya. 

Menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks 

kehidupan sehari – hari. 

Menentukan panjang sisi-

sisi 

pada suatu segitiga siku-

siku 

dengan menggunakan 

perbandingan 

trigonometri. 

 

Di sajikan sebuah gambar yang memperlihatkan 

sebuah danau. Siswa diminta untuk menentukan 

lebar suatu danau tersebut menggunakan 

perbandingan trigonometri. 
2 

Menafsirkan hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Menyelesaikan masalah 

perbandingan 

trigonometri dengan 

mengukur tiang bendera 

dan Menyelesaikan 

masalah perbandingan 

trigonometri dengan 

mengukur tinggi 

gedung. 

Disajikan sebuah gambar alat musik dari sumatera 

utara. Alat tersebut memiliki bilah yang selisih 

panjang selalu tetap. Siswa dapat menghitung total 

minimal panjang bilah yang harus disiapkan untuk 

membuat garattung. 8 

Di akhir fase E, peserta 

didik dapat 

Menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

Menggunakan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel 

Di berikan soal cerita tentang tiga anak yang belanja 

di toko buku. Dimana masing-masing membeli 

pensil, penghapus dan buku tulis yang jumlahnya 

3 
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menyelesaikan masalah 

yang berkaitan 

dengan sistem 

persamaan linear tiga 

variabel dan sistem 

pertidaksamaan linear 

dua variabel. 

memecahkan masalah dalam 

berbagai macam konteks 

kehidupan sehari – hari. 

untuk menyelesaikan 

masalah sehari-

hari.trigonometri. 

berbeda-beda. Saat pembayaran di kasir, tiga anak 

tersebut membayar sesuai dengan harga barang yang 

dibeli. Siswa diminta untuk menghitung harga 

masing-masing barang yang dibeli tiga anak 

tersebut. 

Menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagian, 

diagram, dan sebagainya). 

 

Membuat model 

persamaan linear tiga 

variabel dan 

menyelesaikan 

persamaan. 

 

Di sajikan sebuah tabel yang menunjukan data 

penjualan toko pakaian dalam tiga hari. Siswa 

diminta untuk membuat model spltv dari data yang 

ada dan menyelesaikan persamaan tersebut untuk 

menentukan jumlah pakaian yang terjual dari 

masing-masing jenis. 

6 

Menafsirkan hasil analisis tersebut 

untuk memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Menyelesaikan 

permasalahan 

menggunakan spltv. 

 

Di berikan soal cerita tentang seorang pedagang 

yang menjual tiga jenis buah. Harga masing-masing 

buah berbeda-beda berdasarkan jenis buahnya. 

Siswa diminta untuk memprediksi harga baru salah 

satu buah untuk meningkatkan pendapatan. 
9 
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SOAL UJI COBA KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

Alokasi Waktu : 90 menit 

NAMA   : 

KELAS   : 

MATA PELAJARAN : Matematika 

 

 

 

 

 

1. Di sebuah taman bermain, terdapat deretan lampu yang menyala dari ujung 

ke ujung. Lampu pertama terletak pada jarak 2 meter dari pintu masuk, 

lampu kedua 4 meter dari lampu pertama, lampu ketiga 6 meter dari lampu 

kedua dan seterusnya. Jarak antar lampu membentuk sebuah barisan 

aritmatika. Tentukan rumus suku ke-n dari barisan lampu tersebut! 

 

2.  

Sumber : pusmendik.kemendikbud.go.id 

 

Andi bermain di pinggir sebuah danau di sekitar lokasi tempat tinggalnya. 

Andi berkeinginan mengukur lebar danau tersebut dengan cara mengamati 

sebuah pohon yang berada persis di depannya yang tepat di pinggir danau. 

Kemudian Andi berjalan sejauh 160 meter dan melihat kembali pohon yang 

pertama kali dilihat tersebut. Ia mengukur dan mendapatkan sudut sebesar 

60°. Hitunglah lebar danau yang akan Andi ukur! 

 

Perhatikan !!! 

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 

2. Jawablah pertanyaan yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 

3. Percaya pada kemampuan masing-masing 

4. Jangan lupa tersenyum dalam mengerjakan soal 

LAMPIRAN 2 
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3. Nabila, Syifa dan Abdi berbelanja di sebuah toko buku secara bersamaan. 

Nabila membeli 3 pensil, 4 penghapus dan 1 buku tulis. Syifa membeli 6 

pensil, 2 penghapus dan 1 buku tulis. Abdi membeli 2 pensil, 5 penghapus 

dan 10 buku tulis. Di kasir, Nabila membayar  83.000,00 ; Syifa membayar 

𝑅𝑝 86.000,00  ; dan Abdi membayar 𝑅𝑝 158.000,00 . Hitunglah harga 

masing-masing benda tersebut! 

 

4. Berikut ini adalah tabel yang menunjukan perkembangan jumlah penjualan 

suatu produk di sebuah toko pada lima bulan pertama. 

Bulan Penjualan (unit) 

Januari 2 

February 6 

Maret 18 

April 54 

Mei 162 

Tentukan jenis barisan yang terbentuk berdasarkan data penjualan tersebut 

dan hitunglah banyak unit yang terjual pada bulan Juni serta jelaskan 

mengapa memilih jenis barisan tersebut! 

 

5. Sebuah perusahaan mencatat pertumbuhan jumlah pelanggannya setiap 

bulan selama satu tahun. Data pertumbuhan pelanggan tersebut disajikan 

dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

a. Analisis grafik di atas! Tentukan pola pertumbuhan jumlah 

pelanggan setiap bulannya. 

b. Identifikasi apakah pola tersebut termasuk barisan aritmatika atau 

bukan. Jelaskan alasanmu! 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320

jumlah pelanggan dalam satu tahun



108 

 

 
 

6. Sebuah toko pakaian mencatat jumlah penjualan tiga jenis pakaian (kaos, 

kemeja dan jaket) dalam tiga hari. Data penjualan ini di sajikan dalam tabel 

berikut : 

 

 

 

Berdasarkan data diatas, maka analislah data tersebut : 

a. Buatlah model sistem persamaan linear tiga variabel dari data 

tersebut 

b. Tentukan jumlah kaos, kemeja dan jaket yang terjual per satuan 

dengan menyelesaikan sistem persamaan tersebut! 

 

7. Di sebuah sekolah, terdapat program beasiswa bagi siswa yang memiliki 

prestasi akademik tertentu. Setiap tahun, jumlah penerima beasiswa 

meningkat sebesar 5 orang dari tahun sebelumnya. Pada tahun pertama, 

terdapat 20 siswa yang menerima beasiswa. Berdasarkan informasi tersebut, 

maka tentukan: 

a. Jumlah siswa yang menerima beasiswa pada tahun ke-10 

b. Berdasarkan prediksi tersebut, apakah program beasiswa ini akan 

mampu menampung semua siswa berprestasi di sekolah tersebut jika 

jumlah total siswa di sekolah adalah 300 pada tahun ke-15? 

 

8.  

 

 

 

Sumber : pusmendik.kemendikbud.go.id 

Pada saat bermain dilapangan, Dafa melihat sebuah bayangan tiang bendera 

yang panjang. Kemudian Dafa mulai berpikir berapakah tinggi tiang 

bendera tersebut? Lalu Dafa mulai mengukur panjang bayangan tiang 

bendera tersebut menggunakan sebuah meteran. Akan tetapi, pada saat 

meteran menunjukan angka 12,5 m, Dafa berhenti dan berdiri tegak. Pada 

saat itu Dafa melihat bayangan ujung tiang bendera dan bayangan ujung 

kepalanya berada pada satu titik. Dari titik Dafa berhenti, kemudian Dafa 

melanjutkan pengukuran hingga diperoleh panjang bayangan tiang bendera 

Hari Kaos Kemeja Jaket Total terjual 

Senin 5 3 2 100 

Selasa 4 2 3 90 

Rabu 6 4 2 120 



109 

 

 
 

yaitu 13,5 m. jika tinggi Dafa 150 cm, tentukan perbandingan trigonometri 

yang sebaiknya digunakan dafa serta berikan alasanmu! 

 

9. Seorang pedagang buah menjual tiga jenis buah: apel, jeruk, dan mangga. 

Dalam satu hari, pedagang tersebut menjual total 50 kg buah. Harga apel 

adalah 𝑅𝑝 15.000 per kg, harga jeruk adalah 𝑅𝑝 10.000 per kg, dan harga 

mangga adalah 𝑅𝑝 20.000  per kg. Jika total pendapatan pedagang dari 

penjualan buah tersebut adalah 𝑅𝑝 750.000, dan berat jeruk yang terjual 

adalah dua kali berat apel yang terjual, Jika pedagang ingin meningkatkan 

pendapatannya menjadi 𝑅𝑝 900.000 dengan menaikkan harga mangga saja, 

berapa harga mangga per kg yang baru? 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

No 

Soal 
Kunci Jawaban Indikator 

1. Diketahui : 

𝑎 = 2 

𝑏 = 2 
Maka, rumus Un yang digunakan adalah : 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈𝑛 = 2 + (𝑛 − 1)2 

𝑈𝑛 = 2 + 2𝑛 − 2 

𝑈𝑛 = 2𝑛 

Jadi, rumus suku ke-n adalah  𝑈𝑛 = 2𝑛 

Mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

2. Diketahui dari gambar dan soal: 

 Sudut pandang 60° 

 Panjang lintasan yang ditempuh Andi = 160 

meter 

 Sudut antara garis lintasan dan lebar danau 

adalah 90° 

Gunakan trigonometri segitiga siku-siku: 

𝑡𝑎𝑛60° =
𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑛𝑎𝑢

𝑙𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐴𝑛𝑑𝑖
 

𝑡𝑎𝑛60° =
𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑛𝑎𝑢

160
 

Lebar danau = tan 60° × 160 

Lebar danau =√3 × 160 

= 160√3 

Jadi, lebar danau yang dikur Andi adalah 160√3 

Mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari. 

3. Misalkan :  

𝑥 = 1 set pensil 

𝑦 = 1 penghapus 

𝑧 = 1 buku tulis 

Maka dapat ditulis model matematika : 

3𝑥 + 4𝑦 + 𝑧 = 83.000 ……(1) 

6𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 86.000 ……(2) 

2𝑥 + 5𝑦 + 10𝑧 = 158.000 …..(3) 

 Eliminasi pers (1) dan (2) 

3𝑥 + 4𝑦 + 𝑧 = 83.000 

6𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 86.000 

−3𝑥 + 2𝑦 = −3000 … . (4) 

 Eliminasi pers (1) dan (3) 

3𝑥 + 4𝑦 + 𝑧 = 83.000|× 10| 

Mampu menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang terkait 

dengan matematika dasar untuk 

memecahkan masalah praktis dalam 

berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari. 
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2𝑥 + 5𝑦 + 10𝑧 = 158.000|× 1| 
= 30𝑥 + 40𝑦 + 10𝑧 = 830.000 

= 2𝑥 + 5𝑦 + 10𝑧 = 158.000 

                28𝑥 + 35𝑦 = 672.000 … (5) 

 Eliminasi pers (4) dan (5) 

−3𝑥 + 2𝑦 = −3000|× 35| 
 28𝑥 + 35𝑦 = 672.000|× 2| 
= −105𝑥 + 70𝑦 = −105.00 

= 56𝑥 + 70𝑦 = 1.344.000 

                      −161𝑥 = −1.449.000 

𝑥 =
−1.449.000

−161
 

𝑥 = 9.000 

 Subs nilai x pada pers 4 

−3𝑥 + 2𝑦 = −3.000 

−3(9.000) + 2𝑦 = −3.000 

−27.000 + 2𝑦 = −3.000 

2𝑦 = −3.000 + 27.000 

2𝑦 = 24.000 

𝑦 =
24.000

2
= 12.000 

 Subs nilai x dan y pada pers 1 

3𝑥 + 4𝑦 + 𝑧 = 83.000 

3(9.000) + 4(12.000) + 𝑧 = 83.000 

27.000 + 48.000 + 𝑧 = 83.000 

𝑧 = 83.000 − 27.000 − 48.000 

𝑧 = 8.000 
Jadi, harga masing-masing benda tersebut adalah : 

1 set pensil (x) = 9.000 

1 penghapus (y) = 12.000 

I buku tulis (z) = 8.000 

4. Diketahui : 

Januari = 2 

February = 6 

Maret = 18 

April = 54 

Mei = 162 

Jenis barisan dari data tersebut adalah barisan 

geometri. 
Dapat dilihat dari rasio antara dua suku yaitu : 

 Bulan februari-januari = 
6

2
= 3 

 Bulan maret-februari = 
18

6
= 3 

Jadi rasio dari barisan tersebut adalah 3 

 Menghitung banyak unit yang terjual pada 

bulan Juni 

Mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan). 
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𝑈𝑛 = 𝑎𝑟𝑛−1 

𝑈𝑛 = 2.3𝑛−1 

𝑈6 = 2.36−1 

𝑈6 = 2.35 

𝑈𝑛 = 2 × 243 = 486 
Jadi, banyak unit yang terjual pada bulan Juni adalah 

486 unit. 

5. Diketahui : 

a. Dari data yang disajikan, kita dapat melihat 

bahwa jumlah pelanggan meningkat setiap 

bulan. Misalnya 100, 120, 140, 160, 180, dan 

seterusnya. Pola pertumbuhan menunjukkan 

bahwa jumlah pelanggan meningkat secara 

tetap sebanyak 20 pelanggan setiap bulan 

b. Pola pertumbuhan jumlah pelanggan 

tersebut termasuk barisan aritmatika. 

Karena selisih antar suku selalu sama, yaitu 

20, maka pola pertumbuhan pelanggan ini 

termasuk barisan aritmatika dengan suku 

pertama a =100 dan beda = 20. (alasan lain 

yang mendukung barisan aritmatika). 

Mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan). 

 

6. Misalkan : 

𝑥 = kaos  

𝑦 = kemeja 

𝑧 = jaket 

a. Dari data tersebut, dapat kita peroleh model 

sistem persamaan linear tiga variabel adalah 

: 

5𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 100 ….(1) 

4𝑥 + 2𝑦 + 3𝑧 = 90  ….(2) 

6𝑥 + 4𝑦 + 2𝑧 = 120 ….(3) 

b. Menghitung jumlah kaos, kemeja dan jaket 

per satuan. 

 Eliminasi pers (1) dan (2) 

5𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 100|× 3| = 15𝑥 + 9𝑦 + 6𝑧 = 300 

4𝑥 + 2𝑦 + 3𝑧 = 90|× 2| = 8𝑥 + 4𝑦 + 6𝑧 = 180 

                                             7𝑥 + 5𝑦 = 120 …(4) 

 Eliminasi pers 1 dan 3 

5𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 100 

6𝑥 + 4𝑦 + 2𝑧 = 120 

                      −𝑥 − 𝑦 = −20….(5) 

 Eliminasi pers (4) dan (5) 

7𝑥 + 5𝑦 = 120|× 1| = 7𝑥 + 5𝑦 = 120 

−𝑥 − 𝑦 = −20|× −5| = 5𝑥 + 5𝑦 = 100 

2𝑥 = 20 

Mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan). 
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𝑥 =
20

2
 

𝑥 = 10 

 Subs nilai x pada pers (4) 

                     7𝑥 + 5𝑦 = 120 

7(10) + 5𝑦 = 120 

70 + 5𝑦 = 120 

5𝑦 = 120 − 70 

5𝑦 = 50 

𝑦 = 10 

 Subs nilai x dan y pada pers 1 

5𝑥 + 3𝑦 + 2𝑧 = 100 

5(10) + 3(10) + 2𝑧 = 100 

50 + 30 + 2𝑧 = 100 

80 + 2𝑧 = 100 

2𝑧 = 100 − 80 

2𝑧 = 20 

𝑧 = 10 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa jumlah kaos, kemeja 

dan jaket persatuan yang terjual adalah : 

Kaos (x) = 10 pcs 

Kemeja (y) = 10 pcs 

Jaket (z) = 10 pcs 

7. Diketahui : 

Suku pertama (𝑎) = 20 

Beda (𝑏) = 5 

Tahun pertama (𝑛) = 1 

Penyelesaian : 

a. Jumlah siswa yang menerima beasiswa pada 

tahun ke-10? 

Rumus suku ke-n dalam barisan aritmatika : 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈10 = 20 + (10 − 1)5 

𝑈10 = 20 + (9)5 

𝑈10 = 20 + 45 

𝑈10 = 65 
Jadi, prediksi pada tahun ke-10 jumlah penerima 

beasiswa adalah 65 siswa. 

b. Hitung jumlah penerima beasiswa pada tahun 

ke-15 

𝑈15 = 20 + (15 − 1)5 

𝑈10 = 20 + (14)5 

𝑈10 = 20 + 70 

𝑈10 = 90 

Mampu menafsirkan hasil analisis 

yang telah dilakukan untuk 

memprediksi dan mengambil 

kesimpulan. 
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Jadi, jumlah penerima beasiswa pada tahun ke-15 

adalah 90 siswa. 

Diketahui bahwa jumlah total siswa di sekolah pada 

tahun ke-15 adalah 300 siswa. 

 Prediksi jumlah penerima beasiswa = 90 

siswa 

 Total siswa di sekolah = 300 siswa 

 Karena 90 siswa dari 300 siswa menerima 

beasiswa, maka tidak semua siswa dapat 

menerima beasiswa (hanya sekitar 30% dari 

total siswa). 

Jadi, berdasarkan prediksi tersebut, program 

beasiswa ini tidak akan mampu menampung semua 

siswa di sekolah pada tahun ke-15 jika jumlah total 

siswa adalah 300 orang. 

 

8. Sketsa dari cerita tersebut ialah : 

 

 

 

 

 

                  

                tinggi dafa 

    

       𝛼       150              

 

          Panjang bayangan 13,5 m 

 

Perbandingan trigonometri : 

sin 𝛼 =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 

cos 𝛼 =
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 

tan 𝛼 =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
 

Dari sketsa tersebut, yang diketahui adalah depan 

dan samping. Jadi, perbandingan trigonometri yang 

sebaiknya digunakan adalah tan. Karena tidak perlu 

mencari miring. 

Mampu menafsirkan hasil analisis 

yang telah dilakukan untuk 

memprediksi dan mengambil 

kesimpulan. 

 

9. Misalkan : 

𝑥 = apel 

𝑦 = jeruk 

𝑧 = mangga 

Dari soal tersebut, dapat dibuat spltv sebagai berikut: 

Mampu menafsirkan hasil analisis 

yang telah dilakukan untuk 

Tin
ggi tian

g b
en

d
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𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 50 ….(1) 

15.000𝑥 + 10.000𝑦 + 20.000𝑧 = 750.000 (2) 

𝑦 = 2𝑥 …(3) 

 Eliminasi pers (1) dan (2) 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 50|× 20.000| 
15.000𝑥 + 10.000𝑦 + 20.000𝑧 = 750.000|× 1| 

20.000𝑥 + 20.000𝑦 + 20.000𝑧 = 1.000.000 

15.000𝑥 + 10.000𝑦 + 20.000𝑧 = 750.000 

5.000𝑥 + 10.000𝑦 = 250.000…(4) 

 Subs nilai y(pers 3) pada pers 4 

5.000𝑥 + 10.000(2𝑥) = 250.000 

5.000𝑥 + 20.000𝑥 = 250.000 

25.000𝑥 = 250.000 

𝑥 = 10 

 Subs nilai x pada pers 3 

𝑦 = 2𝑥 

𝑦 = 2(10) 

𝑦 = 20 

 Subs nilai x dan y pada pers 1 

𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 50 

10 + 20 + 𝑧 = 50 

𝑧 = 50 − 10 − 20 

𝑧 = 20 
Untuk menentukan harga manga baru untuk 

mencapai Rp 900.000, maka nilai x,y dan z di subs 

pada persamaan berikut: 

Misalkan harga mangga baru adalah ℎ per kg. Total 

pendapatan baru adalah: 

15.000𝑥 + 10.000𝑦 + ℎ. 𝑧 = 900.000 

15.000(10) + 10.000(20) + ℎ(20) = 900.000 

150.000 + 200.000 + 20ℎ = 900.000 

20ℎ = 900.000 − 150.000 − 200.000 

20ℎ = 550.000 

ℎ = 27.500 
jadi, harga manga baru per kg adalah 27.500 

memprediksi dan mengambil 

kesimpulan. 
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PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

Indikator Kriteria Skor 

Menggunakan berbagai 

macam angka dan 

simbol yang terkait 

dengan matematika 

dasar untuk 

memecahkan masalah 

dalam berbagai macam 

konteks kehidupan 

sehari – hari 

Tidak ada jawaban. 0 

Tidak mampu menggunakan angka dan simbol 

matematika dasar dalam manipulasi model 

matematika. 
1 

Dapat menggunakan angka dan simbol matematika 

dasar tetapi masih banyak kekeliruan. 2 

Dapat menggunakan angka dan simbol matematika 

dasar tetapi kurang tepat. 
3 

Dapat menggunakan angka dan simbol matematika 

dasar dengan tepat 4 

Menganalisis informasi 

yang ditampilkan 

dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagian, 

diagram, dan 

sebagainya). 

Tidak ada jawaban. 0 

Tidak mampu menganalisis informasi kuantitatif 

(grafik, tabel, bagian, diagram, dan sebagainya). 1 

Dapat menganalisis informasi kuantitatif (grafik, 

tabel, bagian, diagram, dan sebagainya) dan dapat 

menuliskan data yang telah diketahui dan 

pertanyaan yang akan diajukan tetapi masih 

banyak kekeliruan. 

2 

Dapat menganalisis informasi kuantitatif (grafik, 

tabel, bagian, diagram, dan sebagainya) dan dapat 

menuliskan data yang telah diketahui dan 

pertanyaan yang akan diajukan tetapi masih kurang 

tepat. 

3 

Dapat menganalisis informasi kuantitatif (grafik, 

tabel, bagian, diagram, dan sebagainya) dan dapat 

menuliskan data yang telah diketahui dan 

pertanyaan yang akan diajukan dengan tepat. 

4 

Menafsirkan hasil 

analisis tersebut untuk 

memprediksi dan 

mengambil keputusan. 

Tidak ada jawaban 0 

Tidak mampu menafsirkan hasil dan mengambil 

keputusan. 1 

Dapat menafsirkan hasil untuk mengambil 

keputusan tetapi masih banyak kekeliruan. 2 

Dapat menafsirkan hasil untuk mengambil 

keputusan tetapi kurang tepat. 3 

Dapat menafsirkan hasil untuk mengambil 

keputusan dengan tepat. 4 

Sumber : Maryam Alzanatul Umam and Rafiq Zulkarnaen, “Analisis Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa Dalam Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel,” Jurnal Educatio 

8, no. 1 (2022). 
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LEMBAR VALIDASI SOAL KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 
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HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

Testte BUTIR SOAL (𝑿) JUMLAH 

(𝒀) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

S-2 4 3 2 3 2 0 4 4 2 24 

S-3 0 0 2 1 0 0 1 1 1 6 

S-4 2 0 1 0 3 3 2 1 1 13 

S-5 4 4 1 3 4 0 3 4 2 25 

S-6 4 3 2 3 4 2 4 4 2 28 

S-7 4 4 2 4 4 0 4 4 2 28 

S-8 2 4 1 4 1 1 1 1 1 16 

S-9 4 3 4 4 4 4 3 2 0 28 

S-10 4 4 4 4 4 0 4 2 0 26 

S-11 4 4 1 4 4 0 3 4 2 26 

S-12 2 4 4 4 0 0 0 0 2 16 

S-13 4 4 2 4 4 0 0 0 1 19 

S-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

S-15 4 4 3 3 0 0 0 0 1 15 

S-16 4 0 0 3 2 0 3 4 2 18 

S-17 4 4 2 4 4 2 0 0 1 21 

S-18 4 2 3 4 4 4 1 2 3 27 

S-19 4 4 2 4 4 2 2 4 2 28 

S-20 4 4 1 2 1 2 1 1 1 17 

S-21 4 4 2 0 4 0 0 1 1 16 

S-22 2 2 2 4 3 3 2 2 3 23 

S-23 4 4 1 4 4 2 0 0 1 20 

S-24 4 4 0 4 4 4 4 4 0 28 

S-25 4 4 2 4 4 2 3 2 1 26 

S-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S-27 3 2 1 4 4 4 4 4 4 30 

S-28 4 4 1 2 4 3 4 4 4 30 

S-29 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 

S-30 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 

S-31 1 1 2 3 4 0 0 0 1 12 

S-32 1 1 2 3 4 1 1 1 1 15 

S-33 1 1 2 4 0 1 2 2 3 16 

S-34 1 1 2 4 0 2 4 4 4 22 

S-35 2 2 3 1 0 1 0 1 4 14 

S-36 4 4 4 4 4 0 4 4 1 29 
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S-37 4 1 2 3 4 4 4 4 1 27 

S-38 4 4 4 4 3 2 1 1 1 24 

S-39 2 2 2 4 1 1 0 2 1 15 

S-40 2 2 3 4 3 3 0 2 1 20 

S-41 3 3 1 4 1 2 0 0 1 15 

S-42 4 1 2 4 3 1 0 0 1 16 

S-43 2 4 4 2 0 0 0 0 1 13 

S-44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 

S-45 4 3 1 4 3 2 1 4 0 22 

S-46 1 1 3 4 1 3 3 3 3 22 

S-47 4 4 3 4 1 1 2 1 0 20 

S-48 2 4 3 4 3 3 4 2 4 29 

S-49 4 4 1 0 3 0 3 0 2 17 

S-50 4 4 2 3 4 1 3 4 1 26 

S-51 4 4 2 0 4 2 1 0 1 18 

S-52 4 4 1 4 3 1 3 4 2 26 

S-53 1 4 4 4 1 4 4 0 4 26 

S-54 2 2 0 4 4 2 2 2 1 19 

S-55 4 4 3 4 3 3 3 4 4 32 

S-56 4 4 4 4 0 2 4 3 1 26 

S-57 3 3 1 2 4 1 2 0 3 19 

S-58 1 1 2 3 2 4 3 0 0 16 

S-59 2 1 3 3 0 0 4 2 2 17 

S-60 4 1 2 4 3 3 1 0 0 18 

S-61 4 1 1 1 3 2 3 2 3 20 

S-62 1 3 3 0 1 1 1 1 2 13 

S-63 0 3 1 1 0 0 0 0 1 6 

S-64 3 2 3 2 1 1 4 1 1 18 

S-65 1 1 3 0 1 0 0 0 3 9 

S-66 3 1 2 2 1 3 3 1 0 16 

S-67 1 3 2 1 1 1 1 1 0 11 

S-68 3 3 2 1 3 2 0 2 3 19 

S-69 4 1 3 3 1 3 0 1 4 20 

S-70 1 2 4 1 1 1 3 3 1 17 

S-71 2 1 1 1 1 1 3 1 0 11 

S-72 2 4 1 1 0 0 0 0 1 9 
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HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL 

Testee 𝑿 𝒀 𝑿𝟐  𝒀𝟐 𝑿𝒀 

S-1 4 36 16 1296 144 

S-2 4 24 16 576 96 

S-3 0 6 0 36 0 

S-4 2 13 4 169 26 

S-5 4 25 16 625 100 

S-6 4 28 16 784 112 

S-7 4 28 16 784 112 

S-8 2 16 4 256 32 

S-9 4 28 16 784 112 

S-10 4 26 16 676 104 

S-11 4 26 16 676 104 

S-12 2 16 4 256 32 

S-13 4 19 16 361 76 

S-14 4 36 16 1296 144 

S-15 4 15 16 225 60 

S-16 4 18 16 324 72 

S-17 4 21 16 441 84 

S-18 4 27 16 729 108 

S-19 4 28 16 784 112 

S-20 4 17 16 289 68 

S-21 4 16 16 256 64 

S-22 2 23 4 529 46 

S-23 4 20 16 400 80 

S-24 4 28 16 784 112 

S-25 4 26 16 676 104 

S-26 1 9 1 81 9 

S-27 3 30 9 900 90 

S-28 4 30 16 900 120 

S-29 4 19 16 361 76 

S-30 4 19 16 361 76 

S-31 1 12 1 144 12 

S-32 1 15 1 225 15 

S-33 1 16 1 256 16 

S-34 1 22 1 484 22 

S-35 2 14 4 196 28 
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S-36 4 29 16 841 116 

S-37 4 27 16 729 108 

S-38 4 24 16 576 96 

S-39 2 15 4 225 30 

S-40 2 20 4 400 40 

S-41 3 15 9 225 45 

S-42 4 16 16 256 64 

S-43 2 13 4 169 26 

S-44 4 34 16 1156 136 

S-45 4 22 16 484 88 

S-46 1 22 1 484 22 

S-47 4 20 16 400 80 

S-48 2 29 4 841 58 

S-49 4 17 16 289 68 

S-50 4 26 16 676 104 

S-51 4 18 16 324 72 

S-52 4 26 16 676 104 

S-53 1 26 1 676 26 

S-54 2 19 4 361 38 

S-55 4 32 16 1024 128 

S-56 4 26 16 676 104 

S-57 3 19 9 361 57 

S-58 1 16 1 256 16 

S-59 2 17 4 289 34 

S-60 4 18 16 324 72 

S-61 4 20 16 400 80 

S-62 1 13 1 169 13 

S-63 0 6 0 36 0 

S-64 3 18 9 324 54 

S-65 1 9 1 81 9 

S-66 3 16 9 256 48 

S-67 1 11 1 121 11 

S-68 3 19 9 361 57 

S-69 4 20 16 400 80 

S-70 1 17 1 289 17 

S-71 2 11 4 121 22 

S-72 2 9 4 81 18 

Jumlah 212 1467 742 33277 4709 
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Keterangan:  

𝑋 = Skor siswa pada soal nomor 1 

𝑌 = Total skor siswa  

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment berikut: 

rxy =
n(∑ XY)−(∑ X) .(∑ Y)

√[n ∑ X2−(∑ X)2] .  [n ∑ Y2−(∑ Y)2]
  

rxy =
72(4709)−(212)(1467)

√[(72)(742)−(212)2][(72)(33277)−(1467)2]
  

rxy =
339048−311004

√[53424−44944][2395944−2152089]
  

rxy =
28044

√[8480][243855]
  

rxy =
28044

√2067890400
  

rxy =
28044

45474,1
  

rxy = 0,617  

 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑟 √𝑛−2

√1−𝑟2
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(0,617  )√72−2

√1−(0,617)2
=  

(0,617  )(√70

√1−0,380
    

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
(0,617 )(8,367)

√0,620
=

5,160

0,787
  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  6,555   

 

3. Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑑𝑓 = 72 − 2 = 70 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,670. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 6,555 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 , maka butir soal nomor 1 valid. 
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Dengan cara yang sama untuk butir instrumen soal kemampuan literasi 

numerasi nomor 2-8, sehingga diperoleh:  

 

Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Soal Butir Soal 

No. Butir 

Soal 

Validitas 

𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria    

1 6,555   1,670 Valid 

2 4,161 1,670 Valid 

3 2,239 1,670 Valid 

4 6,294 1,670 Valid 

5 6,354 1,670 Valid 

6 5,344 1,670 Valid 

7 7,466 1,670 Valid 

8 8,803 1,670 Valid 

9 3,557 1,670 Valid 
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HASIL PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL 

Testte 
BUTIR SOAL (𝑿) 

𝒀 𝒀𝟐 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1296 

S-2 4 3 2 3 2 0 4 4 2 24 576 

S-3 0 0 2 1 0 0 1 1 1 6 36 

S-4 2 0 1 0 3 3 2 1 1 13 169 

S-5 4 4 1 3 4 0 3 4 2 25 625 

S-6 4 3 2 3 4 2 4 4 2 28 784 

S-7 4 4 2 4 4 0 4 4 2 28 784 

S-8 2 4 1 4 1 1 1 1 1 16 256 

S-9 4 3 4 4 4 4 3 2 0 28 784 

S-10 4 4 4 4 4 0 4 2 0 26 676 

S-11 4 4 1 4 4 0 3 4 2 26 676 

S-12 2 4 4 4 0 0 0 0 2 16 256 

S-13 4 4 2 4 4 0 0 0 1 19 361 

S-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1296 

S-15 4 4 3 3 0 0 0 0 1 15 225 

S-16 4 0 0 3 2 0 3 4 2 18 324 

S-17 4 4 2 4 4 2 0 0 1 21 441 

S-18 4 2 3 4 4 4 1 2 3 27 729 

S-19 4 4 2 4 4 2 2 4 2 28 784 

S-20 4 4 1 2 1 2 1 1 1 17 289 

S-21 4 4 2 0 4 0 0 1 1 16 256 

S-22 2 2 2 4 3 3 2 2 3 23 529 

S-23 4 4 1 4 4 2 0 0 1 20 400 

S-24 4 4 0 4 4 4 4 4 0 28 784 

S-25 4 4 2 4 4 2 3 2 1 26 676 

S-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81 

S-27 3 2 1 4 4 4 4 4 4 30 900 

S-28 4 4 1 2 4 3 4 4 4 30 900 

S-29 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 361 

S-30 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 361 

S-31 1 1 2 3 4 0 0 0 1 12 144 

S-32 1 1 2 3 4 1 1 1 1 15 225 

S-33 1 1 2 4 0 1 2 2 3 16 256 

S-34 1 1 2 4 0 2 4 4 4 22 484 

S-35 2 2 3 1 0 1 0 1 4 14 196 

S-36 4 4 4 4 4 0 4 4 1 29 841 

S-37 4 1 2 3 4 4 4 4 1 27 729 

S-38 4 4 4 4 3 2 1 1 1 24 576 

S-39 2 2 2 4 1 1 0 2 1 15 225 

S-40 2 2 3 4 3 3 0 2 1 20 400 

S-41 3 3 1 4 1 2 0 0 1 15 225 

S-42 4 1 2 4 3 1 0 0 1 16 256 

S-43 2 4 4 2 0 0 0 0 1 13 169 

LAMPIRAN 8 
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S-44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 1156 

S-45 4 3 1 4 3 2 1 4 0 22 484 

S-46 1 1 3 4 1 3 3 3 3 22 484 

S-47 4 4 3 4 1 1 2 1 0 20 400 

S-48 2 4 3 4 3 3 4 2 4 29 841 

S-49 4 4 1 0 3 0 3 0 2 17 289 

S-50 4 4 2 3 4 1 3 4 1 26 676 

S-51 4 4 2 0 4 2 1 0 1 18 324 

S-52 4 4 1 4 3 1 3 4 2 26 676 

S-53 1 4 4 4 1 4 4 0 4 26 676 

S-54 2 2 0 4 4 2 2 2 1 19 361 

S-55 4 4 3 4 3 3 3 4 4 32 1024 

S-56 4 4 4 4 0 2 4 3 1 26 676 

S-57 3 3 1 2 4 1 2 0 3 19 361 

S-58 1 1 2 3 2 4 3 0 0 16 256 

S-59 2 1 3 3 0 0 4 2 2 17 289 

S-60 4 1 2 4 3 3 1 0 0 18 324 

S-61 4 1 1 1 3 2 3 2 3 20 400 

S-62 1 3 3 0 1 1 1 1 2 13 169 

S-63 0 3 1 1 0 0 0 0 1 6 36 

S-64 3 2 3 2 1 1 4 1 1 18 324 

S-65 1 1 3 0 1 0 0 0 3 9 81 

S-66 3 1 2 2 1 3 3 1 0 16 256 

S-67 1 3 2 1 1 1 1 1 0 11 121 

S-68 3 3 2 1 3 2 0 2 3 19 361 

S-69 4 1 3 3 1 3 0 1 4 20 400 

S-70 1 2 4 1 1 1 3 3 1 17 289 

S-71 2 1 1 1 1 1 3 1 0 11 121 

S-72 2 4 1 1 0 0 0 0 1 9 81 

∑ 𝑋𝑖  212 200 161 210 169 116 145 133 121 
33277 

∑ 𝑋𝑖
2
  742 686 455 750 577 326 465 417 315 

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung varian setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑖 =
∑ 𝑋𝑖

2−
(∑ 𝑋𝑖)2

𝑁

𝑁
  

𝑆1 =
(742)−

(212)2

72

72
=

(742)−
44944

72

72
=

742−624,222

72
=

117,778

72
= 1,636    

𝑆2 =
(686)−

(200)2

72

72
=

(686)−
40000

72

72
=

686−555,556

72
=

130,444

72
= 1,812  
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𝑆3 =
(455)−

(161)2

72

72
=

(455)−
25921

72

72
=

455−360,014

72
=

94,986

72
= 1,319   

𝑆4 =
(750)−

(210)2

72

72
=

(750)−
44100

72

72
=

750−612,500

72
=

137,500

72
= 1,910  

𝑆5 =
(577)−

(169)2

72

72
=

(577)−
28561

72

72
=

577−396,681

72
=

180,319

72
= 2,504  

𝑆6 =
(326)−

(116)2

72

72
=

(326)−
13456

72

72
=

326−186,889

72
=

139,111

72
= 1,932  

𝑆7 =
(465)−

(145)2

72

72
=

(465)−
21025

72

72
=

465−292,014

72
=

172,986

72
= 2,403  

𝑆8 =
(417)−

(133)2

72

72
=

(417)−
17689

72

72
=

417−245,681

72
=

171,319

72
= 2,379  

𝑆9 =
(315)−

(121)2

72

72
=

(315)−
14641

72

72
=

315−203,347

72
=

111,653

72
= 1,551  

2. Menjumlahkan varians skor item secara keseluruhan dengan menggunakan 

rumus berikut: 

∑ 𝑆𝑖 = 𝑆1 + 𝑆2 + 𝑆3 + 𝑆4 + 𝑆5 + 𝑆6 + 𝑆7 + 𝑆8  

∑ 𝑆𝑖 = 1,636 + 1,812 + 1,319 + 1,910 + 2,504 + 1,932 + 2,403 + 2,379 + 1,551   

∑ 𝑆𝑖 = 17,446  

3. Menjumlahkan varians total dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑡 =  
∑ 𝑋𝑡

2− 
(∑ 𝑋𝑡)2

𝑁

𝑁
  

𝑆𝑡 =  
(33277)−

(1467)2

72

72
=

(33277)− 
2152089

72

72
=

33277−29890,125

72
=

3386,875

72
  

𝑆𝑡 =  47,040  

4. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 = (
9

9−1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖

𝑠𝑡
)  
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𝑟11 = (
9

8
) (1 −

17,446

47,040
)  

𝑟11 = (1,125)(1 − 0,371) = (1,125)(0,629) = 0,708  

Karena 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 30 − 2 = 28, sehingga diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf 

signifikansi 5% sebesar 0,232. Dengan demikian 𝑟11  = 0,708   > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,232. 

Jadi, kesimpulannya adalah uji coba soal tes ini reliabel. Korelasi 𝑟11  yang 

diperoleh berada pada interval 0,70 ≤  𝑟𝑥𝑦 <  0,90, maka instrumen soal memiliki 

interpretasi reliabilitas sedang atau cukup. 
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HASIL PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA BUTIR SOAL 

Adapun langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor tiap soal 

Testte 
BUTIR SOAL (𝑿) 

𝒀 𝒀𝟐 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1296 

S-2 4 3 2 3 2 0 4 4 2 24 576 

S-3 0 0 2 1 0 0 1 1 1 6 36 

S-4 2 0 1 0 3 3 2 1 1 13 169 

S-5 4 4 1 3 4 0 3 4 2 25 625 

S-6 4 3 2 3 4 2 4 4 2 28 784 

S-7 4 4 2 4 4 0 4 4 2 28 784 

S-8 2 4 1 4 1 1 1 1 1 16 256 

S-9 4 3 4 4 4 4 3 2 0 28 784 

S-10 4 4 4 4 4 0 4 2 0 26 676 

S-11 4 4 1 4 4 0 3 4 2 26 676 

S-12 2 4 4 4 0 0 0 0 2 16 256 

S-13 4 4 2 4 4 0 0 0 1 19 361 

S-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1296 

S-15 4 4 3 3 0 0 0 0 1 15 225 

S-16 4 0 0 3 2 0 3 4 2 18 324 

S-17 4 4 2 4 4 2 0 0 1 21 441 

S-18 4 2 3 4 4 4 1 2 3 27 729 

S-19 4 4 2 4 4 2 2 4 2 28 784 

S-20 4 4 1 2 1 2 1 1 1 17 289 

S-21 4 4 2 0 4 0 0 1 1 16 256 

S-22 2 2 2 4 3 3 2 2 3 23 529 

S-23 4 4 1 4 4 2 0 0 1 20 400 

S-24 4 4 0 4 4 4 4 4 0 28 784 

S-25 4 4 2 4 4 2 3 2 1 26 676 

S-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81 

S-27 3 2 1 4 4 4 4 4 4 30 900 

S-28 4 4 1 2 4 3 4 4 4 30 900 

S-29 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 361 

S-30 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 361 

S-31 1 1 2 3 4 0 0 0 1 12 144 

S-32 1 1 2 3 4 1 1 1 1 15 225 

S-33 1 1 2 4 0 1 2 2 3 16 256 

S-34 1 1 2 4 0 2 4 4 4 22 484 

S-35 2 2 3 1 0 1 0 1 4 14 196 

S-36 4 4 4 4 4 0 4 4 1 29 841 

S-37 4 1 2 3 4 4 4 4 1 27 729 

S-38 4 4 4 4 3 2 1 1 1 24 576 

S-39 2 2 2 4 1 1 0 2 1 15 225 

S-40 2 2 3 4 3 3 0 2 1 20 400 

LAMPIRAN 9 
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S-41 3 3 1 4 1 2 0 0 1 15 225 

S-42 4 1 2 4 3 1 0 0 1 16 256 

S-43 2 4 4 2 0 0 0 0 1 13 169 

S-44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 1156 

S-45 4 3 1 4 3 2 1 4 0 22 484 

S-46 1 1 3 4 1 3 3 3 3 22 484 

S-47 4 4 3 4 1 1 2 1 0 20 400 

S-48 2 4 3 4 3 3 4 2 4 29 841 

S-49 4 4 1 0 3 0 3 0 2 17 289 

S-50 4 4 2 3 4 1 3 4 1 26 676 

S-51 4 4 2 0 4 2 1 0 1 18 324 

S-52 4 4 1 4 3 1 3 4 2 26 676 

S-53 1 4 4 4 1 4 4 0 4 26 676 

S-54 2 2 0 4 4 2 2 2 1 19 361 

S-55 4 4 3 4 3 3 3 4 4 32 1024 

S-56 4 4 4 4 0 2 4 3 1 26 676 

S-57 3 3 1 2 4 1 2 0 3 19 361 

S-58 1 1 2 3 2 4 3 0 0 16 256 

S-59 2 1 3 3 0 0 4 2 2 17 289 

S-60 4 1 2 4 3 3 1 0 0 18 324 

S-61 4 1 1 1 3 2 3 2 3 20 400 

S-62 1 3 3 0 1 1 1 1 2 13 169 

S-63 0 3 1 1 0 0 0 0 1 6 36 

S-64 3 2 3 2 1 1 4 1 1 18 324 

S-65 1 1 3 0 1 0 0 0 3 9 81 

S-66 3 1 2 2 1 3 3 1 0 16 256 

S-67 1 3 2 1 1 1 1 1 0 11 121 

S-68 3 3 2 1 3 2 0 2 3 19 361 

S-69 4 1 3 3 1 3 0 1 4 20 400 

S-70 1 2 4 1 1 1 3 3 1 17 289 

S-71 2 1 1 1 1 1 3 1 0 11 121 

S-72 2 4 1 1 0 0 0 0 1 9 81 

∑ 𝑋𝑖  212 200 161 210 169 116 145 133 121   

∑ 𝑋𝑖
2
  742 686 455 750 577 326 465 417 315   

 

2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

Testte 
BUTIR SOAL (𝑿) 

𝒀 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

S-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

S-44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 

S-55 4 4 3 4 3 3 3 4 4 32 

S-27 3 2 1 4 4 4 4 4 4 30 

S-28 4 4 1 2 4 3 4 4 4 30 

S-36 4 4 4 4 4 0 4 4 1 29 

S-48 2 4 3 4 3 3 4 2 4 29 

S-6 4 3 2 3 4 2 4 4 2 28 

S-7 4 4 2 4 4 0 4 4 2 28 

S-9 4 3 4 4 4 4 3 2 0 28 

S-19 4 4 2 4 4 2 2 4 2 28 
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S-24 4 4 0 4 4 4 4 4 0 28 

S-18 4 2 3 4 4 4 1 2 3 27 

S-37 4 1 2 3 4 4 4 4 1 27 

S-10 4 4 4 4 4 0 4 2 0 26 

S-11 4 4 1 4 4 0 3 4 2 26 

S-25 4 4 2 4 4 2 3 2 1 26 

S-50 4 4 2 3 4 1 3 4 1 26 

S-52 4 4 1 4 3 1 3 4 2 26 

S-53 1 4 4 4 1 4 4 0 4 26 

S-56 4 4 4 4 0 2 4 3 1 26 

S-5 4 4 1 3 4 0 3 4 2 25 

S-2 4 3 2 3 2 0 4 4 2 24 

S-38 4 4 4 4 3 2 1 1 1 24 

S-22 2 2 2 4 3 3 2 2 3 23 

S-34 1 1 2 4 0 2 4 4 4 22 

S-45 4 3 1 4 3 2 1 4 0 22 

S-46 1 1 3 4 1 3 3 3 3 22 

S-17 4 4 2 4 4 2 0 0 1 21 

S-23 4 4 1 4 4 2 0 0 1 20 

S-40 2 2 3 4 3 3 0 2 1 20 

S-47 4 4 3 4 1 1 2 1 0 20 

S-61 4 1 1 1 3 2 3 2 3 20 

S-69 4 1 3 3 1 3 0 1 4 20 

S-13 4 4 2 4 4 0 0 0 1 19 

S-29 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 

S-30 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 

S-54 2 2 0 4 4 2 2 2 1 19 

S-57 3 3 1 2 4 1 2 0 3 19 

S-68 3 3 2 1 3 2 0 2 3 19 

S-16 4 0 0 3 2 0 3 4 2 18 

S-51 4 4 2 0 4 2 1 0 1 18 

S-60 4 1 2 4 3 3 1 0 0 18 

S-64 3 2 3 2 1 1 4 1 1 18 

S-20 4 4 1 2 1 2 1 1 1 17 

S-49 4 4 1 0 3 0 3 0 2 17 

S-59 2 1 3 3 0 0 4 2 2 17 

S-70 1 2 4 1 1 1 3 3 1 17 

S-8 2 4 1 4 1 1 1 1 1 16 

S-12 2 4 4 4 0 0 0 0 2 16 

S-21 4 4 2 0 4 0 0 1 1 16 

S-33 1 1 2 4 0 1 2 2 3 16 

S-42 4 1 2 4 3 1 0 0 1 16 

S-58 1 1 2 3 2 4 3 0 0 16 

S-66 3 1 2 2 1 3 3 1 0 16 

S-15 4 4 3 3 0 0 0 0 1 15 

S-32 1 1 2 3 4 1 1 1 1 15 

S-39 2 2 2 4 1 1 0 2 1 15 

S-41 3 3 1 4 1 2 0 0 1 15 

S-35 2 2 3 1 0 1 0 1 4 14 
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S-4 2 0 1 0 3 3 2 1 1 13 

S-43 2 4 4 2 0 0 0 0 1 13 

S-62 1 3 3 0 1 1 1 1 2 13 

S-31 1 1 2 3 4 0 0 0 1 12 

S-67 1 3 2 1 1 1 1 1 0 11 

S-71 2 1 1 1 1 1 3 1 0 11 

S-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S-65 1 1 3 0 1 0 0 0 3 9 

S-72 2 4 1 1 0 0 0 0 1 9 

S-3 0 0 2 1 0 0 1 1 1 6 

S-63 0 3 1 1 0 0 0 0 1 6 

∑ 𝑋𝑖  212 200 161 210 169 116 145 133 121  

∑ 𝑋𝑖
2
  742 686 455 750 577 326 465 417 315  

 

3. Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 

Kelompok Atas 

Testte 
BUTIR SOAL (𝑿) 

𝒀 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

S-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

S-44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 

S-55 4 4 3 4 3 3 3 4 4 32 

S-27 3 2 1 4 4 4 4 4 4 30 

S-28 4 4 1 2 4 3 4 4 4 30 

S-36 4 4 4 4 4 0 4 4 1 29 

S-48 2 4 3 4 3 3 4 2 4 29 

S-6 4 3 2 3 4 2 4 4 2 28 

S-7 4 4 2 4 4 0 4 4 2 28 

S-9 4 3 4 4 4 4 3 2 0 28 

S-19 4 4 2 4 4 2 2 4 2 28 

S-24 4 4 0 4 4 4 4 4 0 28 

S-18 4 2 3 4 4 4 1 2 3 27 

S-37 4 1 2 3 4 4 4 4 1 27 

S-10 4 4 4 4 4 0 4 2 0 26 

S-11 4 4 1 4 4 0 3 4 2 26 

S-25 4 4 2 4 4 2 3 2 1 26 

S-50 4 4 2 3 4 1 3 4 1 26 

S-52 4 4 1 4 3 1 3 4 2 26 

S-53 1 4 4 4 1 4 4 0 4 26 

S-56 4 4 4 4 0 2 4 3 1 26 

S-5 4 4 1 3 4 0 3 4 2 25 

S-2 4 3 2 3 2 0 4 4 2 24 

S-38 4 4 4 4 3 2 1 1 1 24 

S-22 2 2 2 4 3 3 2 2 3 23 

S-34 1 1 2 4 0 2 4 4 4 22 

S-45 4 3 1 4 3 2 1 4 0 22 

S-46 1 1 3 4 1 3 3 3 3 22 

S-17 4 4 2 4 4 2 0 0 1 21 
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S-23 4 4 1 4 4 2 0 0 1 20 

S-40 2 2 3 4 3 3 0 2 1 20 

S-47 4 4 3 4 1 1 2 1 0 20 

S-61 4 1 1 1 3 2 3 2 3 20 

S-69 4 1 3 3 1 3 0 1 4 20 

S-13 4 4 2 4 4 0 0 0 1 19 

𝑿̅ 3,556 3,250 2,417 3,694 3,167 2,222 2,778 2,806 2,056  

 

Kelompok Bawah 

Testte 
BUTIR SOAL (𝑿) 

𝒀 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S-29 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 

S-30 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 

S-54 2 2 0 4 4 2 2 2 1 19 

S-57 3 3 1 2 4 1 2 0 3 19 

S-68 3 3 2 1 3 2 0 2 3 19 

S-16 4 0 0 3 2 0 3 4 2 18 

S-51 4 4 2 0 4 2 1 0 1 18 

S-60 4 1 2 4 3 3 1 0 0 18 

S-64 3 2 3 2 1 1 4 1 1 18 

S-20 4 4 1 2 1 2 1 1 1 17 

S-49 4 4 1 0 3 0 3 0 2 17 

S-59 2 1 3 3 0 0 4 2 2 17 

S-70 1 2 4 1 1 1 3 3 1 17 

S-8 2 4 1 4 1 1 1 1 1 16 

S-12 2 4 4 4 0 0 0 0 2 16 

S-21 4 4 2 0 4 0 0 1 1 16 

S-33 1 1 2 4 0 1 2 2 3 16 

S-42 4 1 2 4 3 1 0 0 1 16 

S-58 1 1 2 3 2 4 3 0 0 16 

S-66 3 1 2 2 1 3 3 1 0 16 

S-15 4 4 3 3 0 0 0 0 1 15 

S-32 1 1 2 3 4 1 1 1 1 15 

S-39 2 2 2 4 1 1 0 2 1 15 

S-41 3 3 1 4 1 2 0 0 1 15 

S-35 2 2 3 1 0 1 0 1 4 14 

S-4 2 0 1 0 3 3 2 1 1 13 

S-43 2 4 4 2 0 0 0 0 1 13 

S-62 1 3 3 0 1 1 1 1 2 13 

S-31 1 1 2 3 4 0 0 0 1 12 

S-67 1 3 2 1 1 1 1 1 0 11 

S-71 2 1 1 1 1 1 3 1 0 11 

S-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

S-65 1 1 3 0 1 0 0 0 3 9 

S-72 2 4 1 1 0 0 0 0 1 9 

S-3 0 0 2 1 0 0 1 1 1 6 

S-63 0 3 1 1 0 0 0 0 1 6 

𝑿̅ 2,333 2,306 2,056 2,139 1,528 1,000 1,250 0,889 1,306  
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4. Menghitung daya beda item soal dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴−𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
  

𝐷𝑃1 =
3,556−2,333

4
= 0,288  

𝐷𝑃2 =
3,250−2,306

4
= 0,228  

𝐷𝑃3 =
2,417−2,056

4
= 0,094  

𝐷𝑃4 =
3,694−2,139

4
= 0,391  

𝐷𝑃5 =
3,167−1,528

4
= 0,442  

𝐷𝑃6 =
2,222−1,000

4
= 0,331  

𝐷𝑃7 =
2,778−1,250

4
= 0,410  

𝐷𝑃8 =
2,806−0,889

4
= 0,514  

𝐷𝑃9 =
2,056−1,306

4
= 0,234   

5. Menentukan interpretasi daya beda butir soal 

HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL KEMAMPUAN  

LITERASI NUMERASI 

No. Butir Soal Daya Pembeda Interpretasi 

1 0,288 Cukup  

2 0,228 Cukup  

3 0,094 Buruk  

4 0,391 Cukup  

5 0,442 Baik  

6 0,331 Cukup  

7 0,410 Baik  

8 0,514 Baik  

9 0,234 Cukup  
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HASIL PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN BUTIR SOAL 

Testte 
BUTIR SOAL (𝑿) 

𝒀 𝒀𝟐 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

S-1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1296 

S-2 4 3 2 3 2 0 4 4 2 24 576 

S-3 0 0 2 1 0 0 1 1 1 6 36 

S-4 2 0 1 0 3 3 2 1 1 13 169 

S-5 4 4 1 3 4 0 3 4 2 25 625 

S-6 4 3 2 3 4 2 4 4 2 28 784 

S-7 4 4 2 4 4 0 4 4 2 28 784 

S-8 2 4 1 4 1 1 1 1 1 16 256 

S-9 4 3 4 4 4 4 3 2 0 28 784 

S-10 4 4 4 4 4 0 4 2 0 26 676 

S-11 4 4 1 4 4 0 3 4 2 26 676 

S-12 2 4 4 4 0 0 0 0 2 16 256 

S-13 4 4 2 4 4 0 0 0 1 19 361 

S-14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 1296 

S-15 4 4 3 3 0 0 0 0 1 15 225 

S-16 4 0 0 3 2 0 3 4 2 18 324 

S-17 4 4 2 4 4 2 0 0 1 21 441 

S-18 4 2 3 4 4 4 1 2 3 27 729 

S-19 4 4 2 4 4 2 2 4 2 28 784 

S-20 4 4 1 2 1 2 1 1 1 17 289 

S-21 4 4 2 0 4 0 0 1 1 16 256 

S-22 2 2 2 4 3 3 2 2 3 23 529 

S-23 4 4 1 4 4 2 0 0 1 20 400 

S-24 4 4 0 4 4 4 4 4 0 28 784 

S-25 4 4 2 4 4 2 3 2 1 26 676 

S-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 81 

S-27 3 2 1 4 4 4 4 4 4 30 900 

S-28 4 4 1 2 4 3 4 4 4 30 900 

S-29 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 361 

S-30 4 4 4 4 0 0 1 1 1 19 361 

S-31 1 1 2 3 4 0 0 0 1 12 144 

S-32 1 1 2 3 4 1 1 1 1 15 225 

S-33 1 1 2 4 0 1 2 2 3 16 256 

S-34 1 1 2 4 0 2 4 4 4 22 484 

S-35 2 2 3 1 0 1 0 1 4 14 196 

S-36 4 4 4 4 4 0 4 4 1 29 841 

S-37 4 1 2 3 4 4 4 4 1 27 729 

S-38 4 4 4 4 3 2 1 1 1 24 576 

S-39 2 2 2 4 1 1 0 2 1 15 225 

S-40 2 2 3 4 3 3 0 2 1 20 400 

S-41 3 3 1 4 1 2 0 0 1 15 225 
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S-42 4 1 2 4 3 1 0 0 1 16 256 

S-43 2 4 4 2 0 0 0 0 1 13 169 

S-44 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 1156 

S-45 4 3 1 4 3 2 1 4 0 22 484 

S-46 1 1 3 4 1 3 3 3 3 22 484 

S-47 4 4 3 4 1 1 2 1 0 20 400 

S-48 2 4 3 4 3 3 4 2 4 29 841 

S-49 4 4 1 0 3 0 3 0 2 17 289 

S-50 4 4 2 3 4 1 3 4 1 26 676 

S-51 4 4 2 0 4 2 1 0 1 18 324 

S-52 4 4 1 4 3 1 3 4 2 26 676 

S-53 1 4 4 4 1 4 4 0 4 26 676 

S-54 2 2 0 4 4 2 2 2 1 19 361 

S-55 4 4 3 4 3 3 3 4 4 32 1024 

S-56 4 4 4 4 0 2 4 3 1 26 676 

S-57 3 3 1 2 4 1 2 0 3 19 361 

S-58 1 1 2 3 2 4 3 0 0 16 256 

S-59 2 1 3 3 0 0 4 2 2 17 289 

S-60 4 1 2 4 3 3 1 0 0 18 324 

S-61 4 1 1 1 3 2 3 2 3 20 400 

S-62 1 3 3 0 1 1 1 1 2 13 169 

S-63 0 3 1 1 0 0 0 0 1 6 36 

S-64 3 2 3 2 1 1 4 1 1 18 324 

S-65 1 1 3 0 1 0 0 0 3 9 81 

S-66 3 1 2 2 1 3 3 1 0 16 256 

S-67 1 3 2 1 1 1 1 1 0 11 121 

S-68 3 3 2 1 3 2 0 2 3 19 361 

S-69 4 1 3 3 1 3 0 1 4 20 400 

S-70 1 2 4 1 1 1 3 3 1 17 289 

S-71 2 1 1 1 1 1 3 1 0 11 121 

S-72 2 4 1 1 0 0 0 0 1 9 81 

∑ 𝑋𝑖  212 200 161 210 169 116 145 133 121   

 

Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

𝑋̅ =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
  

𝑋̅1 =
212

72
= 2,944   𝑋̅6 =

116

72
= 1,611 

𝑋̅2 =
200

72
= 2,778   𝑋̅7 =

145

72
= 2,014 

𝑋̅3 =
161

72
= 2,236   𝑋̅8 =

133

72
= 1,847 

𝑋̅4 =
210

72
= 2,917   𝑋̅9 =

121

72
= 1,681 

𝑋̅5 =
169

72
= 2,347  
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2. Menghitung indeks kesukaran dengan rumus: 

𝑰𝑲 =
𝑿̅

𝑺𝑴𝟏
 

𝐼𝐾1 =
2,944

4
= 0,736    𝐼𝐾6 =

1,611

4
= 0,403 

𝐼𝐾2 =
2,778

4
= 0,694   𝐼𝐾7 =

2,014

4
= 0,503  

𝐼𝐾3 =
2,236

4
= 0,559   𝐼𝐾8 =

1,847

4
= 0,462 

𝐼𝐾4 =
2,917

4
= 0,729   𝐼𝐾9 =

1,681

4
= 0,420 

            𝐼𝐾5 =
2,347

4
= 0,587  

3. Menentukan golongan tingkat kesukaran tiap butir soal 

HASIL TINGKAT KESUKARAN 

UJI COBA SOAL TES 

No. Butir Soal Tingkat Kesukaran Interpretasi 

1 0,736 Mudah  

2 0,694 Sedang  

3 0,559 Sedang  

4 0,729 Mudah  

5 0,587  Sedang  

6 0,403 Sedang  

7 0,503  Sedang  

8 0,462 Sedang  

9 0,420 Sedang  
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REKAPITULASI UJI COBA BUTIR SOAL 

No 

Item 

Skor 

Validitas 
Validitas Reliabilitas 

Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 4,525   Valid 

0,708 

(Baik/ 

Tinggi) 

Cukup  Mudah  Digunakan  

2 4,161 Valid Cukup  Sedang  Tidak Digunakan  

3 2,239 Valid Buruk  Sedang  Tidak Digunakan  

4 6,294 Valid Cukup  Mudah  Tidak Digunakan  

5 6,354 Valid Baik  Sedang  Digunakan  

6 5,344 Valid Cukup  Sedang  Tidak Digunakan  

7 7,466 Valid Baik  Sedang  Tidak Digunakan  

8 8,803 Valid Baik  Sedang  Digunakan  

9 3,557 Valid Cukup  Sedang  Tidak Digunakan  

 

Berdasarkan hasil analisis setiap butir soal di setiap indikatornya, untuk 

indikator pertama pada soal nomor 1, 2 dan 3, ternyata soal nomor 3 memiliki daya 

pembeda yang buruk sehingga soal nomor 3 tidak digunakan dan soal nomor 2 

memiliki daya pembeda yang rendah dibandingkan nomor 1 sehingga tidak 

digunakan juga. Untuk indikator kedua pada soal nomor 4, 5, dan 6, ternyata soal 

nomor 4 dan 6 memiliki daya pembeda yang cukup sehingga soal nomor 4 dan 6 

tidak digunakan. Sedangkan untuk indikator yang ketiga, pada soal nomor 7, 8, dan 

9, ternyata nomor 9 memiliki daya pembeda yang cukup sehingga soal nomor 9 

tidak digunakan dan nilai daya pembeda nomor 7 lebih rendah dari pada nomor 8 

sehingga tidak digunakan. 
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

No 
Indikator Kemampuan 

Literasi Numerasi 
Pertanyaan 

A. Pertanyaan Awal 1. Nama kamu siapa? dan kelas berapa? 

2. Sebelum mulai, saya ingin menanyakan 

beberapa hal tentang cara kamu 

mengerjakan soal tes ini. Jawaban kamu, 

akan membantu saya memahami 

bagaimana siswa berpikir saat 

menyelesaikan soal. 

3. Apakah benar ini lembar jawaban soal tes 

kamu? 

B. Menggunakan berbagai 

macam angka dan simbol yang 

terkait dengan matematika 

dasar untuk memecahkan 

masalah dalam berbagai 

macam konteks kehidupan 

sehari – hari. 

1. Kamu telah menyelesaikan soal tes 

kemampuan siswa (menunjukkan hasil tes 

kepada siswa yang bersangkutan).  

Simbol-simbol apa saja yag kamu lihat 

pada soal nomor satu? 

2. Bagaimana cara kamu dalam 

menyelesaikan soal nomor satu? 

3. Apakah ada kesulitan atau kendala untuk 

dapat menyelesaikan soal nomor satu?  

C. Menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai 

bentuk (grafik, tabel, bagian, 

diagram, dan sebagainya). 

1. Menurut kamu, apa informasi yang di 

ketahui dari soal nomor dua? 

2. Jadi hanya itu yang diketahui dalam soal?  

3. Menurut kamu, apa yang harus di 

perhatikan dalam menyelesaikan soal 

nomor dua? 

4. Apakah kamu mengerti jika soal dimuat 

dalam bentuk grafik atau gambar?  

D. Menafsirkan hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi 

dan mengambil keputusan. 

 

1. Apakah kamu memahami maksud dari 

pertanyaan pada soal nomor tiga?  

2. Apa saja informasi yang kamu perhatikan 

dari soal tersebut? 

3. Dapatkah kamu menceritakan bagaimana 

kamu menyelesaikan soal nomor tiga?  

4. Bisa kamu jelaskan alasan kamu memilih 

jawaban itu?  

5. jika soal yang diberikan seperti soal tersebut, 

apakah kamu mampu mengerjakannya? 

E Pertanyaan Penutup & 

Reflektif 

1. Apa pendapat kamu tentang soal-soal 

tersebut? 

2. Terimasih, semoga soal ini mampu 

meningkatkan kemampuan kamu dalam 

literasi numerasi. 
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SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

Alokasi Waktu : 90 menit 

NAMA   : 

KELAS   : 

MATA PELAJARAN : Matematika 

 

 

 

 

 

1. Di sebuah taman bermain, terdapat deretan lampu yang menyala dari ujung 

ke ujung. Lampu pertama terletak pada jarak 2 meter dari pintu masuk, 

lampu kedua 4 meter dari lampu pertama, lampu ketiga 6 meter dari lampu 

kedua dan seterusnya. Jarak antar lampu membentuk sebuah barisan 

aritmatika. Tentukan rumus suku ke-n dari barisan lampu tersebut! 

 

2. Sebuah perusahaan mencatat pertumbuhan jumlah pelanggannya setiap 

bulan selama satu tahun. Data pertumbuhan pelanggan tersebut disajikan 

dalam grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

a. Analisis grafik di atas!Tentukan pola pertumbuhan jumlah 

pelanggan setiap bulannya 

Perhatikan !!! 

5. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 

6. Jawablah pertanyaan yang dianggap paling mudah terlebih dahulu 

7. Percaya pada kemampuan masing-masing 

8. Jangan lupa tersenyum dalam mengerjakan soal 

1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

100 120 140 160 180 200 220 240 260 280 300 320

jumlah pelanggan dalam satu tahun
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b. Identifikasi apakah pola tersebut termasuk barisan aritmatika atau 

bukan serta berikan alasan! 

3.  

 

 

 

 

 

Sumber : pusmendik.kemendikbud.go.id 

 

Pada saat bermain dilapangan, Dafa melihat sebuah bayangan tiang bendera 

yang panjang. Kemudian Dafa mulai berpikir berapakah tinggi tiang 

bendera tersebut? Lalu Dafa mulai mengukur panjang bayangan tiang 

bendera tersebut menggunakan sebuah meteran. Akan tetapi, pada saat 

meteran menunjukan angka 12,5 m, Dafa berhenti dan berdiri tegak. Pada 

saat itu Dafa melihat bayangan ujung tiang bendera dan bayangan ujung 

kepalanya berada pada satu titik. Dari titik Dafa berhenti, kemudian Dafa 

melanjutkan pengukuran hingga diperoleh panjang bayangan tiang bendera 

yaitu 13,5 m. jika tinggi Dafa 150 cm, tentukan perbandingan trigonometri 

yang sebaiknya digunakan dafa serta berikan alasanmu! 
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KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

No 

Soal 

Kunci Jawaban 
Indikator 

1. Diketahui : 

𝑎 = 2 

𝑏 = 2 
Maka, rumus Un yang digunakan adalah : 

𝑈𝑛 = 𝑎 + (𝑛 − 1)𝑏 

𝑈𝑛 = 2 + (𝑛 − 1)2 

𝑈𝑛 = 2 + 2𝑛 − 2 

𝑈𝑛 = 2𝑛 

Jadi, rumus suku ke-n adalah  𝑈𝑛 = 2𝑛 

Mampu menggunakan berbagai macam 

angka dan simbol yang terkait dengan 

matematika dasar untuk memecahkan 

masalah praktis dalam berbagai macam 

konteks kehidupan sehari-hari. 

2. Diketahui : 

a. Dari data yang disajikan, kita 

dapat melihat bahwa jumlah 

pelanggan meningkat setiap bulan. 

Misalnya 100, 120, 140, 160, 180, 

dan seterusnya. Pola pertumbuhan 

menunjukkan bahwa jumlah 

pelanggan meningkat secara tetap 

sebanyak 20 pelanggan setiap 

bulan 
b. Pola pertumbuhan jumlah 

pelanggan tersebut termasuk 

barisan aritmatika. Karena 

selisih antar suku selalu sama, 

yaitu 20, maka pola pertumbuhan 

pelanggan ini termasuk barisan 

aritmatika dengan suku pertama a 

=100 dan beda = 20. (alasan lain 

yang mendukung barisan 

aritmatika). 

Mampu menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan). 

 

 

3. Sketsa dari cerita tersebut ialah : 

 

 

 

 

 

 tinggi dafa 

            𝛼       150              

 

       

    Panjang bayangan 13,5 m 

 

Mampu menafsirkan hasil analisis yang 

telah dilakukan untuk memprediksi dan 

mengambil kesimpulan. 

Tin
ggi tian

g b
en

d
era

 

LAMPIRAN 15 



215 

 

 
 

Perbandingan trigonometri : 

sin 𝛼 =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 

cos 𝛼 =
𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔

𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔
 

tan 𝛼 =
𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛

𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔
 

Dari sketsa tersebut, yang diketahui 

adalah depan dan samping. Jadi, 

perbandingan trigonometri yang 

sebaiknya digunakan adalah tan. Karena 

tidak perlu mencari miring. 
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HASIL PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN KEMAMPUAN 

LITERASI NUMERASI 

KODE 

SISWA 
SKOR  SKOR^2 

 

KODE 

SISWA 
SKOR  SKOR^2 

 

KODE 

SISWA 
SKOR  SKOR^2 

S-1 83 6944  S-36 92 8403  S-71 75 5625 

S-2 92 8403  S-37 58 3403  S-72 50 2500 

S-3 92 8403  S-38 100 10000  S-73 67 4444 

S-4 92 8403  S-39 50 2500  S-74 58 3403 

S-5 92 8403  S-40 58 3403  S-75 50 2500 

S-6 100 10000  S-41 0 0  S-76 42 1736 

S-7 58 3403  S-42 50 2500  S-77 67 4444 

S-8 67 4444  S-43 92 8403  S-78 33 1111 

S-9 58 3403  S-44 67 4444  S-79 100 10000 

S-10 25 625  S-45 67 4444  S-80 92 8403 

S-11 50 2500  S-46 100 10000  S-81 17 278 

S-12 83 6944  S-47 42 1736  S-82 33 1111 

S-13 75 5625  S-48 58 3403  S-83 33 1111 

S-14 75 5625  S-49 33 1111  S-84 50 2500 

S-15 83 6944  S-50 67 4444  S-85 8 69 

S-16 50 2500  S-51 75 5625  S-86 17 278 

S-17 42 1736  S-52 100 10000  S-87 75 5625 

S-18 42 1736  S-53 67 4444  S-88 83 6944 

S-19 92 8403  S-54 25 625  S-89 33 1111 

S-20 33 1111  S-55 42 1736  S-90 100 10000 

S-21 75 5625  S-56 83 6944   

S-22 50 2500  S-57 25 625  

S-23 75 5625  S-58 67 4444  

S-24 67 4444  S-59 42 1736  

S-25 83 6944  S-60 75 5625  

S-26 25 625  S-61 50 2500  

S-27 50 2500  S-62 25 625  

S-28 83 6944  S-63 42 1736  

S-29 92 8403  S-64 83 6944  

S-30 92 8403  S-65 92 8403  

S-31 83 6944  S-66 42 1736  

S-32 58 3403  S-67 100 10000  

S-33 50 2500  S-68 67 4444  

S-34 42 1736  S-69 92 8403  

S-35 100 10000  S-70 33 1111  
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Setelah mendapatkan nilai skor, selanjutnya mencari rata-rata: 

𝑋̅ =
∑ 𝑋

𝑁
=

5650

90
= 62,8 

Kemudian mencari nilai standar deviasi gabungan dengan rumus: 

𝑆𝐷 = √
𝑛 ∑ 𝑋𝑖

2−(𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
= √

90(411250)−(5650)2

90(90−1)
= √

37012500−31922500

90(89)
= √

5090000

8010
  

𝑆𝐷 = √635,5 = 25,2  

Menentukan Kriteria Kemampuan Literasi Numerasi  

𝑋̅ − 𝑆𝐷 = 62,8 − 25,2 = 37,6  

𝑋̅ + 𝑆𝐷 = 62,8 + 25,2 = 88,0    

 

KRITERIA PENGELOMPOKAN  

KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

Syarat Penilaian Kategori 

𝑥 ≥ 88,0 Tinggi  

37,6 ≤ 𝑥 < 88,0 Sedang 

𝑥 < 37,6 Rendah 
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HASIL PEMILIHAN SUBJEK PENELITIAN UNTUK DI WAWANCARA 

 

 

 

KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

NO TINGGI SEDANG RENDAH 

1 S-6  100 S-17 42 S-20 33 

2 S-35 100 S-18 42 S-49 33 

3 S-38 100 S-34 42 S-70 33 

4 S-46 100 S-47 42 S-78 33 

5 S-52 100 S-55 42 S-82 33 

6 S-67 100 S-59 42 S-83 33 

7 S-79 100 S-63 42 S-89 33 

8 S-2 92 S-66 42 S-10 25 

9 S-3 92 S-76 42 S-26 25 

10 S-4 92 S-11 50 S-54 25 

11 S-5 92 S-16 50 S-57 25 

12 S-19 92 S-22 50 S-62 25 

13 S-29 92 S-27 50 S-81 17 

14 S-30 92 S-33 50 S-86 17 

15 S-36 92 S-39 50 S-85 8 

16 S-43 92 S-42 50 S-41 0 

17 S-65 92 S-61 50 

18 S-69 92 S-72 50 

19 S-80 92 S-75 50 

20 S-90 92 S-84 50 

25  S-65 S-7 

26 S-68 S-9 

27 S-73 S-32 

28 S-77 S-37 

29 S-82 S-40 

30 S-7 S-48 

31 S-8 S-74 

32 S-9 S-8 

33 S-32 S-24 

34 S-40 S-44 

35 S-11 S-45 

36 S-22 S-50 

37 S-27 S-53 

38 S-33 S-58 

39 S-39 S-68 

40 S-42 S-73 

41   S-77 67 

42   S-13 75 

43   S-14 75 

44   S-21 75 

45   S-23 75 

46   S-51 75 

47   S-60 75 

48   S-71 75 

49   S-87 75 

50   S-1 83 

51 S-12 83 

52 S-15 83 

53 S-25 83 

54 S-28 83 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI KELAS XI 

BEDASARKAN GENDER 

Laki-laki (𝑿𝟏) Perempuan (𝑿𝟐) 

Kode 

Siswa 
Skor 

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor 

S-1 10 S-43 11 S-7 7 S-53 8 

S-2 11 S-46 12 S-8 8 S-54 3 

S-3 11 S-47 5 S-9 7 S-55 5 

S-4 11 S-48 7 S-10 3 S-56 10 

S-5 11 S-49 4 S-11 6 S-57 3 

S-6 12 S-52 12 S-14 9 S-58 8 

S-12 10 S-61 6 S-17 5 S-59 5 

S-13 9 S-62 3 S-18 5 S-60 9 

S-15 10 S-63 5 S-19 11 S-68 8 

S-16 6 S-64 10 S-20 4 S-70 4 

S-21 9 S-65 11 S-24 8 S-71 9 

S-22 6 S-66 5 S-25 10 S-72 6 

S-23 9 S-67 12 S-29 11 S-73 8 

S-26 3 S-69 11 S-30 11 S-74 7 

S-27 6 S-79 12 S-36 11 S-75 6 

S-28 10 S-80 11 S-38 12 S-76 5 

S-31 10 S-81 2 S-39 6 S-77 8 

S-32 7 S-82 4 S-41 0 S-78 4 

S-33 6 S-86 2 S-42 6 S-83 4 

S-34 5 S-87 9 S-44 8 S-84 6 

S-35 12 S-89 4 S-45 8 S-85 1 

S-37 7 S-90 12 S-50 8 S-88 10 

S-40 7   S-51 9   

∑ 𝑋1 368 ∑ 𝑋2 310 

∑(𝑋1)2 3450 ∑(𝑋2)2 2472 

𝑛 45 𝑛 45 

Mean 8,18 Mean 6,89 

𝑆1
2 8,7909 𝑆2

2 9,8818 
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HASIL UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

PADA SISWA LAKI-LAKI 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis: 

𝐻0 = Data berdistribusi tidak normal 

𝐻𝑎 = Data berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

Dengan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑀𝑎𝑥)  = 12 

Nilai tekecil (𝑋𝑀𝑖𝑛)  = 2 

Rentangan   = 10 

Banyak Kelas   = 6,46 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 1,42 ≈ 2 

3. Tabel distribusi frekuensi nilai 

No Interval 𝑓 𝑋𝑖 𝑋𝑖
2 𝑓𝑋𝑖 𝑓𝑋𝑖

2
 

1 2 − 3 4 2,5 6,25 10 25 

2 4 − 5 7 4,5 20,25 31,5 141,75 

3 6 − 7 9 6,5 42,25 58,5 380,25 

4 8 − 9 4 8,5 72,25 34 289 

5 10 − 11 14 10,5 110,25 147 1543,5 

6 12 − 13 7 12,5 156,25 87,5 1093,75 

7 14 − 15 0 14,5 210,25 0 0 

Jumlah 45 59,5 617,75 368,5 3473,25 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

368,5

45
= 8,19 

b. Menghitung standar deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑋𝑖2 − (∑ 𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
45(3473,25) − (368,5)^2

45(45 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
156296,3 − 135792,3

1980
 

𝑆𝐷𝑥 = √
20504

1980
 

𝑆𝐷𝑥 = √10,3556 

𝑆𝐷𝑥 = 3,22 

 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5  dan kemudia angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

1,5; 3,5; 5,5; 7,5; 9,5; 11,5; 13,5; 15,5 

d. Mencari nilai z hitung untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
1,5 − 8,19

3,22
= −2,08 

𝑍2 =
3,5 − 8,19

3,22
= −1,46 

𝑍3 =
5,5 − 8,19

3,22
= −0,84 

𝑍4 =
7,5 − 8,19

3,22
= −0,21 
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𝑍5 =
9,5 − 8,19

3,22
= −0,41 

𝑍6 =
11,5 − 8,19

3,22
= 1,03 

𝑍7 =
13,5 − 8,19

3,22
= 1,65 

𝑍8 =
15,5 − 8,19

3,22
= 2,27 

e. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 

-2,08 0,4812 
-1,46 0,4279 
-0,84 0,2995 
-0,21 0,0832 
0,41 0,1591 
1,03 0,3485 
1,65 0,4505 
2,27 0,4884 

 

f. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga hingga seterusmya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan𝑓𝑒 dengan menggunakan rumus 𝑓𝑒 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah:     𝑓𝑒 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

|0,4812 − 0,4279| = 0,0533   0,0533 × 45 = 2,3985   

|0,4279 − 0,2995| = 0,1284   0,1284 × 45 = 5,778 

|0,2995 − 0,0832| = 0,2163   0,2163 × 45 = 9,7335   

|0,0832 − 0,1591| = 0,0759   0,0759 × 45 = 3,4155 

|0,1591 − 0,3485| = 0,5076   0,5076 × 45 = 22,842   

|0,3485 − 0,4505| = 0,1020   0,1020 × 45 = 4,59   

|0,4505 − 0,4884| = 0,0379   0,0379 × 45 = 1,7055 

g. Mencari Chi Kuadrat 
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𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

 

No Interval 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Luas 

0 − 𝑍 

𝑓𝑜 𝑓𝑒 (𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

1 2 − 3 -2,08 0,4812 4 2,3985 1,069336 

2 4 − 5 -1,46 0,4279 7 5,778 0,258443 

3 6 − 7 -0,84 0,2995 9 9,7335 0,055275 

4 8 − 9 -0,21 0,0832 4 3,4155 0,100026 

5 10 − 11 0,41 0,1591 14 22,842 3,422685 

6 12 − 13 1,03 0,3485 7 4,59 1,265381 

7 14 − 15 1,65 0,4505 0 1,7055 1,7055 

8 2 − 3 2,27 0,4884 4 2,3985 1,069336 

Jumlah 𝟒𝟓  𝟕, 𝟖𝟕𝟔𝟔 

 

5. Membandingkan 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑎 =  0,05  dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 12,592 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya distribusi data tidak normal. 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya distribusi data normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 7,8766 ≤ 12,592  sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelompok 

siswa laki-laki berdistribusi normal. 
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HASIL UJI NORMALITAS SKOR KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI 

PADA SISWA PEREMPUAN 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis: 

𝐻0 = Data berdistribusi tidak normal 

𝐻𝑎 = Data berdistribusi normal 

Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

Dengan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas dan panjang 

kelas. 

Nilai terbesar (𝑋𝑀𝑎𝑥)  = 12 

Nilai tekecil (𝑋𝑀𝑖𝑛)  = 0 

Rentangan   = 12 

Banyak Kelas   = 6,46 ≈ 7 

Panjang Kelas  = 1,71 ≈ 2 

3. Tabel distribusi frekuensi nilai 

No Interval 𝑓 𝑋𝑖 𝑋𝑖
2 𝑓𝑋𝑖 𝑓𝑋𝑖

2
 

1 0 − 1 2 0,5 0,25 1 0,5 

2 2 − 3 3 2,5 6,25 7,5 18,75 

3 4 − 5 9 4,5 20,25 40,5 182,25 

4 6 − 7 9 6,5 42,25 58,5 380,25 

5 8 − 9 14 8,5 72,25 119 1011,5 

6 10 − 11 7 10,5 110,25 73,5 771,75 

7 12 − 13 1 12,5 156,25 12,5 156,25 

Jumlah 45 45,5 407,75 312,5 2521,25 
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4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑓𝑋𝑖

𝑛
=

312,5

45
= 6,94 

b. Menghitung standar deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 ∑ 𝑓𝑋𝑖2 − (∑ 𝑓𝑋𝑖)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
45(2521,25) − (312,5)^2

45(45 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
113456,25 − 97656,25

1980
 

𝑆𝐷𝑥 = √
15800

1980
 

𝑆𝐷𝑥 = √7,9797 

𝑆𝐷𝑥 = 2,8249 

 

Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval pertama dikurangi 

0,5  dan kemudia angka-angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga akan diperoleh nilai sebagai berikut: 

−0,5; 1,5; 3,5; 5,5; 7,5; 9,5; 11,5; 13,5 

c. Mencari nilai z hitung untuk batas kelas interval dengan rumus: 

𝑍 =
𝐵𝐾 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
−0,5 − 6,9444

2,8249
= −2,64 

𝑍2 =
1,5 − 6,9444

2,8249
= −1,93 

𝑍3 =
3,5 − 6,9444

2,8249
= −1,22 

𝑍4 =
5,5 − 6,9444

2,8249
= −0,51 
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𝑍5 =
7,5 − 6,9444

2,8249
= 0,20 

𝑍6 =
9,5 − 6,9444

2,8249
= 0,90 

𝑍7 =
11,5 − 6,9444

2,8249
= 1,61 

𝑍8 =
13,5 − 6,9444

2,8249
= 2,32 

d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal dengan menggunakan angka-

angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 

-2,64 0,4959 
-1,93 0,4732 
-1,22 0,3888 
-0,51 0,195 
0,20 0,0793 
0,90 0,3159 
1,61 0,4463 
2,32 0,4898 

 

e. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara menggunakan angka-angka 

0 − 𝑍 yaitu angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga hingga seterusmya. Selanjutnya dihitung frekuensi 

yang diharapkan𝑓𝑒 dengan menggunakan rumus 𝑓𝑒 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

Luas Daerah:     𝑓𝑒 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐷𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ × 𝑁 

|0,4959 − 0,4732| = 0,0227   0,0227 × 45 = 1,0215   

|0,4732 − 0,3888| = 0,0844   0,0844 × 45 = 3,798 

|0,3888 − 0,1950| = 0,1938   0,1938 × 45 = 8,721   

|0,1950 − 0,0793| = 0,1157   0,1157 × 45 = 5,2065 

|0,0793 − 0,3159| = 0,5236   0,5236 × 45 = 10,647   

|0,3159 − 0,4463| = 0,1304  0,1304 × 45 = 5,868 

|0,4463 − 0,4898| = 0,0435   0,0435 × 45 = 1,9575 
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f. Mencari Chi Kuadrat 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒

𝑘

𝑖=1

 

 

No Interval 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 Luas 

0 − 𝑍 

𝑓𝑜 𝑓𝑒 (𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

1 0 − 1 -2,64 0,4959 2 1,0215 0,93731008 

2 2 − 3 -1,93 0,4732 3 3,798 0,16766825 

3 4 − 5 -1,22 0,3888 9 8,721 0,0089257 

4 6 − 7 -0,51 0,195 9 5,2065 2,76397623 

5 8 − 9 0,20 0,0793 14 10,647 1,05594149 

6 10 − 11 0,90 0,3159 7 5,868 0,21837491 

7 12 − 13 1,61 0,4463 1 1,9575 0,46835568 

8 0 − 1 2,32 0,4898 2 1,0215 0,93731008 

Jumlah 𝟒𝟓  𝟓, 𝟔𝟐𝟎𝟓 

 

5. Membandingkan 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑎 =  0,05  dan derajat 

kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 7 − 1 = 6 , maka diperoleh 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 12,592 

dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya distribusi data tidak normal. 

Jika 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya distribusi data normal. 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 5,6205 ≤ 12,592  sehingga dapat disimpulkan bahwa data kelompok 

siswa perempuan berdistribusi normal. 
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HASIL UJI HOMOGENITAS SKOR KEMAMPUAN LITERASI 

NUMERASI PADA SISWA KELAS XI 

Langkah-langkah uji normalitas menggunakan Uji F adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis: 

𝐻0 = Data tidak homogen 

𝐻𝑎 = Data homogen 

       Pengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Dengan rumus varians: 

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 =
𝑛(∑ 𝑥2) − (∑ 𝑥)2

𝑛(𝑛 − 1)
 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠1 =
45(3450) − (368)2

45(45 − 1)
=

19826

1980
= 10,0131 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠2 =
45(2472) − (310)2

45(45 − 1)
=

15140

1980
= 7,6465 

Menghitung 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebagai berikut: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
10,0131

7,6465
   

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,7636 

d) Menentukan nilai kritis 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼)(𝑑𝑘1.𝑑𝑘2) 

𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 = 45 − 1 = 44 

𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 = 45 − 1 = 44  
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Maka, dapat dihitung 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah sebagai berikut: 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(0,05)(44.44) 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,6509 

 

e) Memberikan kesimpulan. 

Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0  diterima (homogen). 

Dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,7636  dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,6509 . Maka 

dapat disimpulkan bahwa skor nilai pada kelas XI kelompok 

siswa laki-laki dan perempuan bernilai homogen. 
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HASIL UJI T-TEST SAMPEL INDEPENDEN SKOR KEMAMPUAN 

LITERASI NUMERASI PADA SISWA KELAS XI 

Adapun langkah-langkah dalam uji t-tes yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Rumuskan hipotesis: 

𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan secara signifikan 

2. Tentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
8,18 − 6,89

√10,0131
45

+
7,6465

45

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1,29

√0,2225 + 0,1699
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
1,29

0,6264
 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,0594 

3. Tentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan 𝑎 = 0,05/2. 

𝑑𝑘 = 45 + 45 − 2 = 88 

𝑎 =
0,05

2
= 0,025 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,987 

Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,0594) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,987), maka 𝐻0  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara siswa laki-

laki dan siswa perempuan dalam kemampuan literasi numerasi. 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI KELAS XI 

BEDASARKAN GENDER PADA INDIKATOR I 

Laki-laki (𝑿𝟏) Perempuan (𝑿𝟐) 

Kode 

Siswa 
Skor 

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor 

S-1 4 S-43 4 S-7 2 S-53 1 

S-2 4 S-46 4 S-8 2 S-54 2 

S-3 3 S-47 1 S-9 3 S-55 1 

S-4 3 S-48 2 S-10 1 S-56 3 

S-5 3 S-49 1 S-11 2 S-57 2 

S-6 4 S-52 4 S-14 3 S-58 1 

S-12 4 S-61 3 S-17 3 S-59 2 

S-13 2 S-62 1 S-18 3 S-60 2 

S-15 4 S-63 1 S-19 4 S-68 3 

S-16 2 S-64 2 S-20 2 S-70 1 

S-21 3 S-65 3 S-24 4 S-71 4 

S-22 2 S-66 1 S-25 4 S-72 2 

S-23 4 S-67 4 S-29 4 S-73 2 

S-26 1 S-69 4 S-30 4 S-74 2 

S-27 3 S-79 4 S-36 4 S-75 1 

S-28 4 S-80 3 S-38 4 S-76 1 

S-31 4 S-81 0 S-39 2 S-77 3 

S-32 2 S-82 1 S-41 0 S-78 1 

S-33 1 S-86 1 S-42 2 S-83 1 

S-34 1 S-87 4 S-44 2 S-84 3 

S-35 4 S-89 2 S-45 3 S-85 0 

S-37 4 S-90 4 S-50 3 S-88 3 

S-40 2   S-51 4   

∑ 𝑋1 122 ∑ 𝑋2 106 

𝑋1
̅̅ ̅ 2,71 𝑋2

̅̅ ̅ 2,36 

𝑆1
2 1,6192 𝑆2

2 1,3253 

𝑛 45 𝑛 45 
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HASIL UJI T-TEST SAMPEL INDEPENDEN SKOR KEMAMPUAN 

LITERASI NUMERASI PADA SISWA KELAS XI INDIKATOR I 

Adapun langkah-langkah dalam uji t-tes yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Rumuskan hipotesis: 

𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan secara signifikan 

2. Tentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,71 − 2,36

√1,6192
45

+
1,3253

45

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,35

√0,0360 + 0,0295
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,35

0,2577
= 1,358 

3. Tentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan 𝑎 = 0,05/2. 

𝑑𝑘 = 45 + 45 − 2 = 88 

𝑎 =
0,05

2
= 0,025 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,987 

Karena𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,358) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,987) , maka 𝐻0  diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara siswa 

laki-laki dan siswa perempuan pada indikator I. 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI KELAS XI 

BEDASARKAN GENDER PADA INDIKATOR II 

Laki-laki (𝑿𝟏) Perempuan (𝑿𝟐) 

Kode 

Siswa 
Skor 

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor 

S-1 3 S-43 4 S-7 3 S-53 4 

S-2 3 S-46 4 S-8 3 S-54 1 

S-3 4 S-47 2 S-9 3 S-55 2 

S-4 4 S-48 2 S-10 1 S-56 4 

S-5 4 S-49 1 S-11 3 S-57 1 

S-6 4 S-52 4 S-14 4 S-58 3 

S-12 3 S-61 2 S-17 2 S-59 2 

S-13 4 S-62 1 S-18 2 S-60 4 

S-15 4 S-63 2 S-19 4 S-68 3 

S-16 3 S-64 4 S-20 1 S-70 2 

S-21 4 S-65 4 S-24 4 S-71 2 

S-22 2 S-66 2 S-25 4 S-72 3 

S-23 4 S-67 4 S-29 4 S-73 3 

S-26 1 S-69 4 S-30 4 S-74 4 

S-27 2 S-79 4 S-36 4 S-75 3 

S-28 4 S-80 4 S-38 4 S-76 2 

S-31 4 S-81 1 S-39 2 S-77 2 

S-32 2 S-82 2 S-41 0 S-78 2 

S-33 3 S-86 1 S-42 1 S-83 3 

S-34 2 S-87 2 S-44 3 S-84 1 

S-35 4 S-89 1 S-45 3 S-85 0 

S-37 1 S-90 4 S-50 3 S-88 3 

S-40 2   S-51 3   

∑ 𝑋1 130 ∑ 𝑋2 119 

𝑋1
̅̅ ̅ 2,89 𝑋2

̅̅ ̅ 2,64 

𝑆1
2 1,3737 𝑆2

2 1,3253 

𝑛 45 𝑛 45 
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HASIL UJI T-TEST SAMPEL INDEPENDEN SKOR KEMAMPUAN 

LITERASI NUMERASI PADA SISWA KELAS XI INDIKATOR II 

Adapun langkah-langkah dalam uji t-tes yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Rumuskan hipotesis: 

𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan secara signifikan 

2. Tentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,89 − 2,64

√1,3737
45

+
1,3252

45

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,25

√0,0305 + 0,0294
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,25

0,2447
= 1,0217 

3. Tentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan 𝑎 = 0,05/2. 

𝑑𝑘 = 45 + 45 − 2 = 88 

𝑎 =
0,05

2
= 0,025 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,987 

Karena𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,0217) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,987), maka 𝐻0 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara siswa 

laki-laki dan siswa perempuan pada indikator II. 
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HASIL SKOR KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI KELAS XI 

BEDASARKAN GENDER PADA INDIKATOR III 

Laki-laki (𝑿𝟏) Perempuan (𝑿𝟐) 

Kode 

Siswa 
Skor 

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor  

Kode 

Siswa 
Skor 

S-1 3 S-43 3 S-7 2 S-53 3 

S-2 4 S-46 4 S-8 3 S-54 0 

S-3 4 S-47 2 S-9 1 S-55 2 

S-4 4 S-48 3 S-10 1 S-56 3 

S-5 4 S-49 2 S-11 1 S-57 0 

S-6 4 S-52 4 S-14 2 S-58 4 

S-12 3 S-61 1 S-17 0 S-59 1 

S-13 3 S-62 1 S-18 0 S-60 3 

S-15 2 S-63 2 S-19 3 S-68 2 

S-16 1 S-64 4 S-20 1 S-70 1 

S-21 2 S-65 4 S-24 0 S-71 3 

S-22 2 S-66 2 S-25 2 S-72 1 

S-23 1 S-67 4 S-29 3 S-73 3 

S-26 1 S-69 3 S-30 3 S-74 1 

S-27 1 S-79 4 S-36 3 S-75 2 

S-28 2 S-80 4 S-38 4 S-76 2 

S-31 2 S-81 1 S-39 2 S-77 3 

S-32 3 S-82 1 S-41 0 S-78 1 

S-33 2 S-86 0 S-42 3 S-83 0 

S-34 2 S-87 3 S-44 3 S-84 2 

S-35 4 S-89 1 S-45 2 S-85 1 

S-37 2 S-90 4 S-50 2 S-88 4 

S-40 3   S-51 2   

∑ 𝑋1 116 ∑ 𝑋2 85 

𝑋1
̅̅ ̅ 2,58 𝑋2

̅̅ ̅ 1,89 

𝑆1
2 1,4313 𝑆2

2 1,4192 

𝑛 45 𝑛 45 
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HASIL UJI T-TEST SAMPEL INDEPENDEN SKOR KEMAMPUAN 

LITERASI NUMERASI PADA SISWA KELAS XI INDIKATOR III 

Adapun langkah-langkah dalam uji t-tes yang dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Rumuskan hipotesis: 

𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan secara signifikan 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan secara signifikan 

2. Tentukan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋̅1−𝑋̅2

√
𝑆1

2

𝑛1
+

𝑆2
2

𝑛2

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
2,58 − 1,89

√1,4313
45

+
1,4192

45

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,69

√0,0318 + 0,0315
=

0,69

0,2516
 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,7424 

3. Tentukan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 dan 𝑎 = 0,05/2. 

𝑑𝑘 = 45 + 45 − 2 = 88 

𝑎 =
0,05

2
= 0,025 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,987 

Karena𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,7424) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,987) , maka 𝐻0  ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara siswa laki-

laki dan siswa perempuan pada indikator III. 
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